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MOTTO 

“Pencapaian tertinggi saya adalah ketika letting myself be a beginner,  berani 

mencoba hal baru, keluar dari zona nyaman, dan berani menjadi pemula. Sebab 

dengan berani melangkah dan belajar hal yang baru, pintu-pintu kesempatan akan 

terbuka lebih lebar lagi, dan kesempatan menjadi expert hanya akan datang pada 

mereka yang berani memulai menjadi beginner.” 

— Kirana Kasih Adda 
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MOTTO 

"Don't let what others think define how you see yourself." 

– Les Brown 

 

"Self-esteem is not a luxury; it’s a necessity. It’s the fuel that powers your success, 

happiness, and inner peace." 

 – Deborah Day 
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ABSTRAK 

Adda, Kirana Kasih. 2024. Hubungan Father Involvement dengan Self Esteem pada 

Remaja Putri. Skripsi. Jurusan Psikologi, Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri 

Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Dosen Pembimbing : Rika Fuaturrosida, M.A dan Fuji Astutik, M.Psi 

Fase perkembangan remaja putri dipengaruhi oleh faktor psikologis, terutama 

dalam proses penilaian diri yang dikenal sebagai harga diri (self esteem). Harga diri 

berperan penting dalam pembentukan kepribadian dan memengaruhi sikap serta 

perilaku remaja putri. Namun, harga diri yang dimiliki remaja putri ditemukan lebih 

rendah dibandingkan remaja putra. Keterlibatan ayah yang kurang intens juga 

seringkali dirasakan oleh remaja putri dalam fase perkembangannya. 

Penelitian ini dilakukan pada subjek yakni siswi SMA di Pondok Pesantren Al 

Umm Kota Malang, yang bertujuan untuk mengetahui bagaimana hubungan 

keterlibatan ayah (father involvement) dengan harga diri (self esteem) pada remaja 

putri, serta bagaimana tingkat harga diri dan keterlibatan ayah mereka. 

Metode penelitian yang digunakan yaitu menggunakan pendekatan kuantitatif 

dengan jenis penelitian korelasional, yang dilakukan dengan menyebarkan kuisioner 

skala kepada 87 siswi SMA di Pondok Pesantren Al Umm Kota Malang sebagai 

sampel. Penelitian ini menggunakan alat ukur IFI (Inventory of Father Involvement) 

dan RSES (Rosenberg Self Esteem Scale). 

Hasil uji korelasi menunjukkan bahwa tingkat father involvement remaja putri 

berada pada kategori sedang, begitupun dengan tingkat self esteem nya. Hubungan 

yang signifikan antara variabel dengan nilai signifikansi 0,000 (p < 0,05) dan nilai 

pearson correlation sebesar 0,797, mengindikasikan terdapat korelasi kuat dan positif. 

Hal ini berarti semakin tinggi keterlibatan ayah, semakin tinggi pula self esteem remaja 

putri, dan sebaliknya.  

Kata kunci : remaja putri, keterlibatan ayah, harga diri 
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ABSTRACT 

Adda, Kirana Kasih. 2024. The Relationship Between Father Involvement and Self 

Esteem in Adolescent Girls. Thesis. Department of Psychology, Faculty of Psychology, 

State Islamic University Maulana Malik Ibrahim Malang.  

Supervisors : Rika Fuaturrosida, M.A dan Fuji Astutik, M.Psi 

The developmental phase of adolescent girls is influenced by psychological 

factors, particularly in the self-evaluation process known as self-esteem. Self-esteem 

plays an important role in personality formation and influences the attitudes and 

behaviors of adolescent girls. However, it has been found that the self-esteem of 

adolescent girls is generally lower compared to that of adolescent boys. The 

involvement of fathers is often perceived as less intense by adolescent girls during their 

developmental phase. 

This study was conducted on high school female students at Pondok Pesantren 

Al Umm in Malang City, with the aim of examining the relationship between father 

involvement and self-esteem in adolescent girls, as well as determining their levels of 

self-esteem and father involvement. 

The research method used was a quantitative approach with a correlational 

research design, involving the distribution of questionnaires to 87 female high school 

students at Pondok Pesantren Al Umm in Malang City as the sample. The study used 

the Inventory of Father Involvement (IFI) and the Rosenberg Self-Esteem Scale 

(RSES) as measurement tools. 

The results of the correlation test show that the level of father involvement 

among the adolescent girls is moderate, as is their self-esteem. The significant 

relationship between the variables, with a significance value of 0.000 (p < 0.05) and a 

Pearson correlation value of 0.797, indicates a strong positive correlation. This means 

that the higher the father involvement, the higher the self-esteem of adolescent girls, 

and vice versa. 

Keywords: adolescent girls, father involvement, self-esteem 
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 الملخص

 

 علم قسم .أطروحة .المراهقات الفتيات لدى الذات تقدير مع الأب مشاركة علاقة .2024 .كاسيه كيرانا ،أدا

 .مالانغ إبراهيم مالك مولانا ولاية إسلامية جامعة ،النفس علم كلية ،النفس

 النفس علم في ماجستير ،أستوتيك وفوزي ماجستير ،فوتوروسيدا ريكه :الأطروحة مشرفو

 

تؤثر المرحلة التطويرية للفتيات المراهقات بالعوامل النفسية، وخاصة في عملية التقييم الذاتي التي تعرف بتقدير 

الذات دورًا مهمًا في تشكيل الشخصية ويؤثر على مواقف وسلوكيات  يلعب تقدير .(self-esteem) الذات

تم العثور على أن تقدير الذات لدى الفتيات المراهقات أقل مقارنةً بالفتيان  الفتيات المراهقات. ومع ذلك،

 .المراهقين. كما أن قلة المشاركة من الأب غالباً ما تشُعر بها الفتيات في مرحلة تطورهن

 أجُري هذا البحث على عينة من طالبات المدارس الثانوية في مدرسة دار العلوم في مدينة مالانغ، بهدف معرفة

لدى الفتيات  (self-esteem) وتقدير الذات (father involvement) العلاقة بين مشاركة الأب في التربية

 .المراهقات، وكذلك معرفة مستويات تقدير الذات ومشاركة الآباء

استخدمت في هذه الدراسة المنهج الكمي باستخدام التصميم البحثي الارتباطي، حيث تم توزيع استبيان مقياس 

طالبة في مدرسة دار العلوم بمدينة مالانغ. اعتمد البحث على أدوات قياس هي مقياس مشاركة الأب 87 على  

(IFI) و مقياس تقدير الذات لروزنبيرغ (RSES). 

أظهرت نتائج اختبار الارتباط أن مستوى مشاركة الأب لدى الفتيات المراهقات يقع ضمن فئة متوسطة، وكذلك 

وى تقدير الذات. كما أظهر الاختبار وجود علاقة ذات دلالة إحصائية بين المتغيرات كان الحال بالنسبة لمست

0.000حيث كانت قيمة الدلالة   (p < 0.05)  مما يدل على وجود علاقة قوية 0.797وقيمة معامل بيرسون ،

والعكس صحيحوإيجابية. وهذا يعني أنه كلما زادت مشاركة الأب، زاد تقدير الذات لدى الفتيات المراهقات،  . 

 الكلمات المفتاحية: الفتيات المراهقات، مشاركة الأب، تقدير الذات
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  BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Fase remaja yakni tahap perkembangan manusia yang menjadi 

jembatan antara masa kanak-kanak dan dewasa, dengan ditandai oleh berbagai 

perubahan pada tubuh, cara berpikir, dan emosi. Remaja pada masa ini mulai 

percaya akan adanya kemauan, potensi, dan cita-cita, serta munculah 

pengetahuan yang kuat tentang diri (self). Remaja mempunyai pemikiran 

tentang siapa diri mereka dan bagaimana mereka berbeda dari individu lain saat 

remaja. Remaja mampu melakukan penilaian atau evaluasi terhadap dirinya 

sendiri karena memiliki kesadaran diri yang mendalam (Santrock, 2003).   

Dalam perkembangannya pada fase remaja, manusia akan mengalami 

perubahan pada fisik maupun psikologis. Berdasarkan faktor gender, 

perkembangan ini pun dapat berbeda antara remaja putra dan putri terutama 

dalam eksplorasi emosionalnya. Menurut sejumlah penelitian, dalam 

menghadapi fase remaja, remaja putri lebih cerdas secara emosional 

dibandingkan remaja putra, namun mereka juga lebih sensitif. Dibandingkan 

remaja putra, remaja putri lebih cenderung rentan merasakan stres, kecemasan, 

dan depresi (Negi, dkk., 2019 dalam López-Madrigal dkk., 2021). 

Oleh karenanya, untuk menghadapi tantangan emosional yang dialami 

remaja harga diri (self esteem) adalah aspek yang penting bagi remaja terutama 

remaja putri. Remaja perlu memiliki harga diri sebagai salah satu komponen 

penting dari kepribadiannya. Harga diri menurut Rosenberg adalah tentang 

bagaimana individu dapat menerima diri seutuhnya (self acceptance) dan juga 

tentang mengormati diri (self respect).  Harga diri juga menjadi salah satu faktor 

yang mempengaruhi seberapa baik keterlibatan remaja dengan lingkungan 

sosialnya. Proses remaja membentuk penilaian positif dalam diri mereka terkait 
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dengan penghargaan atas dirinya sendiri akan dengan signifikan mempengaruhi 

cara berperilaku dan bagaimana mereka menunjukkan potensi mereka 

(Rohmah, 2004).  

Harga diri mengacu pada penilaian diri yang positif dan penilaian diri 

yang negatif. Ketika seseorang memiliki penilaian diri yang baik, mereka 

merasa lebih percaya diri dengan kemampuannya dalam meraih tujuan dan 

hasil yang mereka inginkan. Namun sebaliknya, mereka yang memiliki 

penilaian buruk tentang diri mereka sendiri, kurang percaya diri pada 

kemampuan mereka, dan tidak puas dengan hasil yang mereka peroleh 

(Gusman & Indriana, 2018).  

Remaja laki-laki sering kali menunjukkan tingkat harga diri yang lebih 

tinggi dibanding remaja perempuan. Menurut Santrock dalam penelitiannya, 

“harga diri yang dimiliki remaja perempuan ditemukan lebih rendah 

dibandingkan remaja laki-laki, dan hasil ini dipengaruhi dengan bagaimana 

penyesuaian diri dan aspek kesehatannya.” (Santrock, 2003). Idealnya, rasa 

harga diri yang tinggi sebaiknya dimiliki oleh seorang remaja putri. Dengan 

harga diri yang tinggi, remaja akan cenderung lebih merasa bahagia karena 

harga diri yang dimilikinya akan membantu dalam menghadapi tantangan 

dalam hidup. Namun, dengan harga diri yang rendah Remaja putri akan 

cenderung memandang diri mereka secara negatif, merasa tidak berharga atau 

tidak dicintai, dan membiarkan perasaan kelemahan mendominasi pandangan 

terhadap diri mereka sendiri (Coopersmith, 1967). Selain itu, harga diri juga 

berpengaruh besar terhadap sikap optimis seorang remaja putri terhadap masa 

depannya. Remaja putri dengan harga diri rendah biasanya memiliki pandangan 

yang pesimis mengenai masa depan mereka (Aisyah, 2015). 

Pada fase perkembangan mereka, remaja putri cenderung lebih 

dipengaruhi oleh faktor psikologis, sehingga mereka sering kali melakukan 

penilaian terhadap berbagai masalah yang mereka hadapi. Proses menilai diri 

sendiri ini juga adalah harga diri atau self-esteem itu sendiri. Harga diri 
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dianggap memiliki peran penting dalam pembentukan kepribadian individu 

yang akan memengaruhi bagaimana individu tersebut bersikap dan berperilaku 

(Srisayekti, 2015). 

Rasa harga diri yang tinggi seharusnya dimiliki oleh seorang remaja 

putri. Maslow mengatakan bahwa harga diri sebagai suatu kebutuhan yang 

harus dipenuhi oleh manusia. Dalam ‘hierarchy of needs’, self esteem berada 

pada tingkatan kedua tertinggi, inilah yang membuat self esteem menjadi 

kebutuhan yang penting untuk dimiliki. Harga diri ini mencakup penerimaan 

diri, penghormatan atau penghargaan terhadap diri sendiri mencakup keinginan 

untuk mencapai kompetensi, rasa percaya diri, harga diri, kekuatan pribadi, 

kemandirian, dan kebebasan. Setiap individu juga ingin merasa bahwa dirinya 

berharga dan mampu menghadapi berbagai tantangan dalam hidupnya. Selain 

itu, manusia cenderung membutuhkan penghargaan dari orang lain atas apa 

yang telah mereka lakukan. Dalam hal ini, individu berusaha memenuhi 

kebutuhan akan harga diri setelah kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki telah 

terpenuhi atau terpuaskan (Sarwono, 2006). 

Pentingnya self esteem juga mengacu pada kesehatan psikologis 

individu seorang remaja. Menurut Rosita dkk (2017) dalam penelitiannya, 

dipaparkan bahwa harga diri merupakan aspek yang paling berpengaruh pada 

berkembangnya diri remaja sehari-hari di Kota Malang dibandingkan dengan 

aspek kecerdasan emosional dan efikasi diri (Rosita Rahmawati & Moenindyah 

Handarini, 2017). 

Meski begitu, tidak keseluruhan remaja mempunyai gambaran harga 

diri yang benar-benar baik, dan tidak semua dari mereka benar-benar mampu 

memahami dirinya sendiri. Seperti hasil yang didapatkan Ma’rifah dan Budiani 

(2012) pada penelitiannya, dimana terdapat 53,4 persen dari 58 remaja putri 

memiliki harga diri yang rendah dibawah rata-rata. Di sisi lain, rendahnya harga 

diri pada sebagian remaja terutama remaja putri dapat sangat rentan 

menimbulkan berbagai permasalahan terkait penyesuaian diri, depresi, 
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anoreksia nervosa, kenakalan remaja, dan gangguan makan (Riska & 

Krisnatuti, 2017). 

Menurut Organisasi Kesehatan Dunia, harga diri rendah adalah indikasi 

penyakit mental yang sering terjadi pada masyarakat umum. Meskipun tersedia 

teknologi pengobatan yang efisien, 30% dari total populasi—yakni 5% laki-laki 

dan 9% perempuan—menerima terapi yang tepat untuk mengatasi harga diri 

rendah mereka. Ironisnya, sebagian besar orang dengan rasa percaya diri yang 

buruk adalah mereka yang sedang berada pada puncak produktivitas, yakni usia 

di bawah 45 tahun. Tidak mengherankan jika bahwa kepercayaan diri yang 

rendah, dikaitkan dengan sekitar 60% kasus bunuh diri. Menurut data ini, 60% 

remaja Indonesia berusia antara 15 dan 24 tahun mengalami bunuh diri, yang 

terkait dengan keputusasaan dan rendahnya harga diri. Tren bunuh diri remaja 

ini juga tampaknya meningkat setiap tahunnya (Novianti, 2012). 

Selain itu, data statistik dari Kemendikbud pada tahun 2020 

memaparkan bahwa angka putus kuliah di seluruh Indonesia mencapai 7%. 

Presentase ini setara dengan 602.208 orang dari total mahasiswa terdaftar 

sebanyak 8.482.213. Dari data tersebut self esteem yang rendah pada 

mahasiswa tersebut diduga berpengaruh dan menjadi penyebab mereka 

memiliki kesulitan memahami dirinya serta menentukan tujuan hidup 

kedepannya (Ananda, 2022). 

Lingkungan sosial termasuk teman, keluarga, dan sekolah dapat 

mempengaruhi bagaimana rasa harga diri remaja berkembang. Menurut Harter, 

harga diri remaja akan meningkat seiring bertambahnya usia ketika kedekatan 

mereka dengan keluarga juga meningkat. Dalam penelitian ini, kohesi keluarga 

diukur dari seberapa banyak waktu yang dihabiskan keluarga bersama, 

seberapa baik mereka berkomunikasi, dan seberapa besar partisipasi remaja 

dalam pengambilan keputusan dalam lingkup keluarga. (Gusman & Indriana, 

2018) 
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Keterlibatan orang tua merupakan salah satu unsur yang mempengaruhi 

rasa penghargaan diri dan kepercayaan diri remaja. Penerimaan dari orang tua 

berhubungan dengan harga diri yang baik, namun sebaliknya, penolakan dari 

orang tua akan mengakibatkan rendahnya harga diri yang dimiliki remaja. 

Keterlibatan orang tua menciptakan hubungan positif antara remaja dan orang 

tua (Riska & Krisnatuti, 2017). Oleh karenanya, keterlibatan orangtua terhadap 

perkembangan anak remajanya sangat diperlukan; terkhusus keterlibatan 

seorang ayah (father involvement) terhadap anak remajanya (Allgood & 

Beckert, 2012).  

Menurut Hawkins, keterlibatan ayah ini meliputi yaitu dimensi 

tradisional meliputi menyediakan kebutuhan, memberi dukungan seperti 

layaknya seorang ibu, dalam menanamkan kedisiplinan dan tanggungjawab, 

serta memotivasi anak untuk meraih prestasi di sekolah. Selain itu juga dimensi 

yang mencerminkan peran dan tugas tambahan ayah, seperti memberikan 

pujian dan menunjukkan kasih sayang, memberi kebersamaan dan berbincang, 

memberikan perhatian, membaca untuk anak anak, serta mendukung mereka 

dalam mengembangkan bakat dan potensinya (Hawkins, 2002). 

Menurut penelitian Zahra dan Handayani (2014), persepsi remaja 

terhadap harga diri dan keterlibatan ayah pada masa perkembangan berkorelasi 

positif. Ketika peran sebagai ayah semakin banyak dan terlibat dengan anak, 

maka akan memberikan kesan kepada anak bahwa mereka mampu dan 

berharga. (Stolz, Barber, & Olsen, 2005). Remaja yang terlibat dan memiliki 

keterikatan yang baik dengan ayahnya akan lebih mampu membentuk 

hubungan positif dengan teman sebayanya (Ducharme, Doyle, & Markiewicz, 

2002). 

Hal ini menunjukkan betapa pentingnya peran ayah terhadap 

perkembangan psikologis dan penilaian diri anak remajanya. Menurut Lamb 

(2010), seorang ayah yang berpartisipasi secara positif dalam aktivitas anak-

anaknya—seperti menjalin hubungan dengan mereka secara pribadi, 
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memberikan kehangatan, mendampingi aktivitasnya, serta memenuhi 

kebutuhan mereka—adalah orang tua yang bertanggung jawab. Seorang remaja 

akan belajar dari pengalamannya bersama ayahnya bagaimana menyesuaikan 

diri dengan berbagai keadaan sosial. Ayah juga harus bisa memberikan contoh 

perilaku baik yang bisa ditiru oleh anaknya. Kehidupan seorang remaja juga 

terbentuk oleh bagaimana mereka memandang sosok ayah, seperti cara ayah 

menjalin komunikasi dengan anaknya, kebersamaan yang dilakukan, dan 

bagaimana ayah memainkan perannya (Jackson, 2010). 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Setyawan yang menemukan 

bahwa peran seorang ayah dalam pengasuhan berpengaruh signifikan terhadap 

perkembangan anak remajanya. Meski demikian, masih banyak para ayah yang 

tidak mempraktikkan hal tersebut, khususnya di Indonesia. Berdasarkan survei 

dari KPAI, hanya 25% dari calon ayah mencari informasi lebih dalam mengenai 

bagaimana cara dan pola pengasuhan anak. Dalam penelitian yang dilakukan 

oleh Setyawan juga didapatkan bahwa dalam mengasuh anak-anaknya, ayah 

hanya meluangkan sedikit dari waktunya dengan kurang lebih 27,9%, 

dibandingkan dengan ibu yang sebagian besar waktunya digunakan untuk 

mengasuh anak (36,9%). Kemudian dari segi kuantitas, ayah hanya 

menghabiskan waktu 1 jam untuk berbincang dengan anak (Setyawan, 2017). 

Septiani juga menemukan hal yang sama dalam penelitiannya mengenai 

keterlibatan ayah, ditemukan bahwa keterlibatan ayah dalam mengasuh anak 

masih rendah, 62% diantaranya merasakan bahwa peran keterlibatan ayah yang 

mereka dapatkan relatif rendah dan 11% sisanya merasa mendapat peran sosok 

ayang yang tinggi dalam mengasuh anak (Septiani & Nasution, 2017). 

Keterlibatan ayah dalam pengasuhan dapat membantu mengembangkan 

berbagai keterampilan pada anak, Empati, perhatian, kasih sayang, dan 

kemampuan menjalin hubungan sosial adalah aspek penting dalam pengasuhan. 

Bagi remaja laki-laki, peran ayah sangat berpengaruh terhadap pengendalian 

diri, kemampuan menunda kepuasan, dan adaptasi sosial mereka, menurut 
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Nurhayani (2019). Untuk anak perempuan, pengasuhan ayah memiliki dampak 

signifikan pada pembentukan rasa harga diri, kepercayaan diri, citra diri, 

pencapaian tujuan, dan prestasi akademik. (Zia, Malik, & Ali, 2015). 

Kualitas maupun kuantitas waktu bersama antara ayah dan putrinya 

sangat penting di semua tahap perkembangan hidupnya. Remaja yang memiliki 

kelekatan  yang baik dengan  ayahnya tidak akan  merasakan  adanya  kesulitan  

secara  emosional  dan  perilaku,  terutama  pada  remaja perempuan yang 

dimana sangat penting bagi mereka memperoleh keamanan dan perlindungan 

untuk tumbuh jangka panjang dalam berbagai aspek. Dengan terbentuknya 

kelekatan yang baik tersebut  memungkinkan  remaja  perempuan  untuk  dapat  

melakukan  hubungan  interpersonal dan keterampilan verbal yang lebih baik 

(Zia, Malik, & Ali, 2015). 

Penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Mancini (2010), menjelaskan 

bahwa bagi seorang remaja putri, sosok ayah adalah penolong atau pahlawan 

bagi dirinya, karena tanpa sosok seorang ayah mereka akan kehilangan cinta, 

kasih sayang, hingga kepercayaan dirinya dalam jumlah yang besar. Efek 

keterlibatan seorang ayah terhadap putrinya akan memberikan dampak harga 

diri yang baik baginya serta kesejahteraan psikologis bagi dirinya. Sebaliknya, 

ketiadaan sosok ayah bagi seorang remaja putri akan memberikan kerugian 

yang besar bagi kesejahteraan dirinya (Mancini, 2010). 

Penelitian milik Setianingsih (2017) memaparkan bahwa komunikasi 

yang baik antara ayah dan putrinya dapat mendorong perkembangan mental 

positif pada anak, seperti peningkatan kecerdasan emosional dalam 

menghadapi permasalahan, sikap tenang saat menghadapi tantangan, serta 

peningkatan rasa percaya diri, harga diri, dan keberanian. Sebaliknya, pola 

komunikasi yang terjalin dengan buruk antara ayah dan anak perempuan dapat 

mengarah pada pembentukan mental negatif, yang membuat anak menjadi 

mudah tersinggung, sensitif, cepat marah, merasa rendah diri, bahkan 
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menumbuhkan rasa iri terhadap kondisi keluarga teman sebaya, akibat 

kurangnya perhatian dan kasih sayang (Setianingsih, 2017). 

Sebagaimana pada paparan latar belakang tersebut, peneliti 

memutuskan untuk meneliti bagaimana hubungan father involvement atau 

keterlibatan ayah dengan self esteem atau harga diri pada remaja putri, 

khususnya remaja putri di pesantren. Pada remaja putri yang tinggal di 

pesantren, situasi sosial dan emosional mereka sering kali berbeda dengan 

remaja perempuan di luar pesantren. Pesantren sebagai lembaga pendidikan 

berbasis agama memiliki pola hidup yang sangat terstruktur, dan fokus utama 

pada pendidikan agama. Kondisi ini memberikan tantangan tersendiri bagi 

remaja putri dalam proses pembentukan harga diri mereka, karena mereka 

berada jauh dari lingkungan sosial yang lebih luas dan seringkali hidup dalam 

batasan norma yang cukup ketat. Penelitian Susanti (2018) mengenai self-

esteem pada remaja putri di pesantren menemukan bahwa mayoritas memiliki 

self-esteem yang rendah, dengan 87,1% dari responden berada dalam kategori 

ini. Self-esteem yang rendah biasanya ditandai dengan pandangan negatif 

terhadap diri sendiri, termasuk kehilangan kepercayaan diri, merasa tidak 

memiliki nilai, impoten, pesimis, dan cenderung melakukan tindakan yang 

dapat membahayakan diri sendiri. Remaja putri di pesantren yang memiliki 

self-esteem rendah memerlukan dukungan keluarga, khususnya peran aktif 

orang tua, untuk membantu mereka mengubah cara berpikir mereka. (Susanti, 

2018). 

Meski berada di lingkungan pesantren, bagi banyak remaja putri 

keterlibatan orang tua terutama sosok ayah, tetap sangat menentukan dalam 

menjaga keseimbangan emosional, perkembangan psikologis, serta tentunya  

harga diri mereka. Sayangnya, tantangan yang dihadapi akan lebih besar bagi 

remaja putri yang tinggal di pesantren, karena mereka tidak tinggal bersama 

ayah mereka. Oleh karenanya, dengan adanya fenomena terkait harga diri (self 

esteem) dan keterlibatan ayah (father involvement) ini, peneliti memilih 
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melakukan penelitian ini dengan subjek siswi SMA di Pondok Pesantren Al-

Umm Putri Kota Malang, yang merupakan remaja putri berusia 14 – 17 tahun, 

untuk mengetahui seperti apa hubungan father involvement atau keterlibatan 

ayah dengan self esteem atau harga diri mereka. 

 

B. Rumusan Masalah 

Sebagaimana pemaparan diatas, terdapat beberapa rumusan masalah 

dalam penelitian ini: 

1. Bagaimana tingkat father involvement pada remaja putri di Pondok 

Pesantren Al-Umm Putri Kota Malang? 

2. Bagaimana tingkat self esteem remaja putri di Pondok Pesantren Al-

Umm Putri Kota Malang? 

3. Bagaimana hubungan father involvement dengan self esteem  remaja 

putri di Pondok Pesantren Al-Umm Putri Kota Malang? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Sebagaimana pada rumusan masalah di atas, terdapat tujuan penelitian 

berupa: 

1. Guna diketahui tingkat father involvement pada remaja putri di 

Pondok Pesantren Al-Umm Putri Kota Malang? 

2. Guna diketahui tingkat self esteem remaja putri di Pondok Pesantren 

Al-Umm Putri Kota Malang 

3. Guna diketahui hubungan father involvement dengan self esteem 

remaja putri di Pondok Pesantren Al-Umm Putri Kota Malang 

 

D. Manfaat Penelitian 

Melalui penelitian ini, peneliti berharap mampu memberi 

kebermanfaatan : 
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1. Manfaat Teoritis 

Peneliti berharap melalui penelitian ini diharapkan mampu 

memberikan pengetahuan, wawasan, serta informasi terbaru 

mengenai aspek-aspek dalam father involvement beserta dengan 

keterkaitannya dengan self esteem atau harga diri pada remaja putri. 

 

2. Manfaat Praktis 

Peneliti berharap bahwa penelitian ini akan bermanfaat untuk 

dijadikan acuan, dan referensi pada peneliti selanjutnya yang akan 

meneliti hal serupa. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat 

bermanfaat untuk bahan guna menambah pengetahuan, wawasan, 

serta informasi bagi para orangtua dan remaja terkait peran 

keterlibatan ayah (father involvement) terhadap harga diri (self 

esteem) pada remaja putri. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Self Esteem 

1. Pengertian Self Esteem 

Remaja mengalami berbagai transformasi psikologis, termasuk 

perkembangan sosio-emosional dan self esteem atau harga diri. “Harga diri 

adalah keseluruhan cara kita menilai diri sendiri; dimana harga diri ini 

adalah perbedaan antara ideal self  dan real self. Sikap yang dimiliki 

seseorang terhadap dirinya sendiri, baik positif maupun negatif, dikenal 

dengan istilah harga diri” (Santrock, 2003). 

Rosernberg mendefinisikan “self esteem atau harga diri sebagai 

sikap individu terhadap dirinya, baik positif maupun negatif, berdasarkan 

penilaiannya terhadap bagaimana ia menilai dan mengevaluasi dirinya 

secara keseluruhan.” Selain itu, pendapat lainnya mendefinisikan 

bahwasannya harga diri yaitu kumpulan sikap pribadi terhadap diri sendiri 

(Mruk, n.d.) 

Coopersmith (dalam Lestari & Koentjoro, 2002) menegaskan 

bahwa sikap seseorang terhadap diri sendiri, yang mencerminkan 

penilaiannya terhadap dirinya sendiri, itulah yang menimbulkan rasa harga 

diri. Penilaian ini mengungkapkan sikap menerima atau menolak dan 

memperlihatkan seberapa kuat keyakinan seseorang bahwasannya dirinya 

mampu, signifikan, sukses, dan dihargai sesuai dengan standar dan 

keyakinan pribadinya. Harga diri merupakan konsep umum yang 

menggambarkan bagaimana perasaan seseorang terhadap dirinya secara 

keseluruhan atau bagaimana mereka mengevaluasi dirinya sebagai seorang 

individu. (Verkuyten, 2003). 
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Robinson  berpendapat bahwasannya  “harga diri lebih terfokus dan 

spesifik dari konsep diri yang mencakup aspek evaluasi dan penilaian diri.” 

Robinson menyatakan bahwa “banyak ahli teori kepribadian, termasuk Carl 

Rogers, percaya bahwa salah satu komponen kepribadian yang paling 

penting adalah konsep diri seseorang termasuk harga diri.” Kerangka 

kognitif yang disebut konsep diri mengatur cara kita memandang diri 

sendiri dan cara kita menerima informasi yang berkaitan dengan diri kita 

(Aditomo & Retnowati, 2004). 

Menurut Pelham & Swan, harga diri sangat penting dalam hal 

kesehatan mental. Persepsi diri yang positif merupakan tanda harga diri 

yang baik. Sebagai orang yang percaya diri, individu akan menyadari 

kelebihannya dan menganggapnya lebih besar daripada kelemahannya. Di 

sisi lain, mereka dengan harga diri yang buruk sering kali memiliki citra diri 

yang negatif dan berkonsentrasi pada kekurangannya. Artinya ketika 

dihadapkan pada peristiwa yang tidak menyenangkan, seperti kegagalan, 

seseorang dengan rasa harga diri yang tinggi akan lebih akurat dalam 

memproses dan memahami berbagai hal yang terjadi dalam hidupnya 

(Aditomo & Retnowati, 2004). 

Dapat disimpulkan, self esteem atau harga diri adalah persepsi dan 

penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri, yang mencakup bagaimana 

seseorang merasa tentang diri mereka, kemampuan mereka, dan nilai 

mereka sebagai individu. Orang dengan self esteem tinggi cenderung 

merasa percaya diri, merasa dihargai, dan memiliki keyakinan pada 

kemampuan diri mereka untuk menghadapi tantangan. Sebaliknya, orang 

dengan self esteem rendah sering merasa kurang berharga, kurang percaya 

diri, dan cenderung meragukan kemampuan mereka. 
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2. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Self Esteem  

Michener, DeLamater & Myers berpendapat bahwasannya “ada  

tiga faktor dari self esteem, yaitu pengalaman dalam keluarga, umpan balik 

kinerja, dan perbandingan sosial” (Anggraeni, 2010).  

a. Pada pengalaman dalam keluarga , hubungan antara orang tua 

dan anak dianggap krusial bagi tumbuhnya harga diri dalam 

keluarga. Dampak keluarga terhadap harga diri memperlihatkan 

bahwasannya cara seseorang membangun konsep dirinya 

mencerminkan cara orang lain yang paling berarti, atau tokoh 

penting lainnya dalam hidupnya, berkomunikasi atau 

menggambarkan diri mereka sendiri (Anggraeni, 2010). 

b. Harga diri dapat dipengaruhi oleh umpan balik kinerja, yang 

memberikan komentar berkelanjutan mengenai kualitas 

pekerjaan kita, termasuk keberhasilan dan kegagalan. Melalui 

pengalaman kita sebagai orang yang dapat mencapai banyak hal, 

mengatasi tantangan, dan mencapai tujuan, disitulah kita juga 

dapat mengembangkan rasa harga diri (Anggraeni, 2010). 

c. Harga diri sangat dipengaruhi oleh perbandingan sosial. 

Persepsi memiliki kompetensi tertentu didasari oleh hasil 

kinerja yang bertentangan dengan harapan diri sendiri maupun 

harapan orang lain (Anggraeni, 2010). 

Sudut pandang lain, seperti diungkapkan Rosenberg, adalah bahwa 

perbandingan sosial dan evaluasi yang direfleksikan merupakan dua elemen 

yang berkontribusi terhadap pengembangan harga diri. Dipercayai bahwa 

mereka yang memiliki rasa percaya diri yang buruk lebih besar 

kemungkinannya untuk mengalami keputusasaan, menyalahgunakan obat-

obatan terlarang, dan berada dalam situasi yang berbahaya. Inisiatif, 

ketahanan, dan rasa kepuasan seseorang semuanya ditingkatkan dengan 

memiliki rasa harga diri yang tinggi (Baumeister et al., 2003). 
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Menurut Murk, self esteem dipengaruhi oleh faktor-faktor berikut 

yakni : 

a. Faktor Eksternal 

Faktor penentu eksternal ini mencakup nilai-nilai sosial, jenis 

kelamin, warna kulit, dan etnis, serta karakteristik keluarga 

termasuk kehangatan orang tua, konsistensi dan harapan, gaya 

pengasuhan, dan keteladanan (Mruk, n.d.). 

b. Faktor Internal  

Unsur intrinsik tersebut terdiri dari distorsi kognitif (penalaran 

emosional, pelabelan, menyalahkan diri sendiri, personalisasi, 

dan generalisasi berlebihan) (Mruk, n.d.). 

Dapat disimpulkan, self esteem atau harga diri, dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang saling terkait. Pengalaman yang telah dilalui, terutama 

dukungan dari orang tua, sangat berperan dalam membentuk bagaimana 

seseorang menilai diri mereka sendiri. Selain itu, interaksi sosial dengan 

keluarga dan teman juga mempengaruhi rasa percaya diri; dukungan sosial 

yang positif dapat meningkatkan harga diri, sementara hubungan yang 

negatif bisa merusaknya. Pencapaian dan kegagalan dalam hidup turut 

membentuk self esteem, tergantung bagaimana seseorang memaknai 

pengalaman tersebut. Selain itu, perbandingan sosial dan kemampuan untuk 

menerima diri sendiri tanpa perasaan inferior juga mempengaruhi tingkat 

harga diri. Secara keseluruhan, self esteem dipengaruhi oleh bagaimana 

seseorang melihat dirinya dalam konteks sosial, pencapaian, dan 

penerimaan diri. 

3. Aspek Self Esteem 

Rosenberg menegaskan bahwa penerimaan diri dan penghargaan 

diri adalah dua komponen kunci harga diri. Ada lima komponen dalam dua 
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aspek ini: akademik, sosial, emosional, kekeluargaan, dan fisik. Akademik 

terdiri dari kualitas pendidikan individu; sosial mencakup bagaimana 

seseorang memandang hubungan sosialnya; emosional mencakup 

bagaimana seseorang berinteraksi dengan emosinya; keluarga terdiri dari 

bagaimana seseorang berintegrasi ke dalam keluarga; dan fisik terdiri dari 

bagaimana seseorang memandang kondisi fisiknya (Rochmach, 2013). 

Branden membagi harga diri menjadi dua kategori: efikasi diri, yaitu 

keyakinan terhadap kemampuan kognitif diri sendiri untuk berpikir, 

menilai, memilih, dan mengambil keputusan; keyakinan pada kemampuan 

seseorang untuk memahami realitas; kepercayaan diri kognitif, atau 

kemandirian kognitif; dan kemandirian kognitif, atau kemandirian kognitif. 

Kedua, harga diri, yaitu menjunjung tinggi prinsip-prinsip moral, 

memandang positif hak hidup dan kebahagiaan, merasa nyaman dalam 

mengungkapkan kebutuhan dan keinginan, dan meyakini bahwa 

kebahagiaan adalah hak asasi manusia yang mendasar yang dimiliki 

seseorang sejak lahir (Baumeister et al., 2003). 

Coopersmith juga membahas elemen harga diri berikut ini: (1) 

Signifikansi (kebermaknaan) Sejauh mana seseorang merasa mampu, 

signifikan, sukses, dan dihargai sesuai dengan standar dan nilai-nilainya 

sendiri disebut sebagai rasa kebermaknaan. (2) Kekuasaan (power) 

Kemampuan untuk mengendalikan dan mempengaruhi orang lain sesuai 

dengan rasa hormat dan pengakuan yang diperolehnya dari orang lain. (3) 

Kebajikan (kebijakan) Kepatuhan terhadap norma moral dan etika yang 

relevan; orang berusaha untuk menahan diri dari tindakan yang perlu untuk 

dihindari dan mengambil tindakan yang ditentukan oleh moralitas, etika, 

dan agama. (4) Kompetensi (kemampuan) Menunjukkan kapasitas terbesar 

untuk memenuhi persyaratan pencapaian dengan mencapai tujuan. (Riska 

& Krisnatuti, 2017). 
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Dapat disimpulkan, self esteem atau harga diri terdiri dari beberapa 

komponen yang saling terkait. Rosenberg menyebutkan dua aspek utama, 

yaitu penerimaan diri dan penghargaan diri, yang mencakup lima dimensi: 

akademik, sosial, emosional, kekeluargaan, dan fisik. Branden 

menambahkan bahwa harga diri juga melibatkan efikasi diri (keyakinan 

pada kemampuan pribadi) dan penghargaan terhadap prinsip moral serta 

kebahagiaan sebagai hak dasar. Coopersmith menyebutkan empat elemen 

utama: signifikansi (kebermaknaan), kekuasaan (pengaruh), kebajikan 

(kepatuhan moral), dan kompetensi (kemampuan mencapai tujuan). Secara 

keseluruhan, harga diri dipengaruhi oleh pengalaman pribadi, keyakinan 

diri, dan pengakuan sosial. 

 

4. Self Esteem Dalam Perspektif Islam 

Self esteem atau harga diri dalam perspektif Islam bukan hanya sekadar 

pandangan positif terhadap diri sendiri, tetapi lebih kepada pengakuan dan 

penghargaan terhadap ciptaan Allah yang memiliki nilai dan martabat yang 

tinggi. Islam mengajarkan bahwa setiap individu, baik laki-laki maupun 

perempuan, diciptakan oleh Allah dengan sempurna dan memiliki potensi 

untuk mencapai kebaikan. Dalam Al-Qur'an, Allah menegaskan 

bahwasannya manusia tercipta dalam bentuk yang terbaik, yang menjadi 

dasar untuk membangun rasa percaya diri yang sehat. Allah berfirman 

dalam Surah At-Tin (95:4) yang berbunyi : 

ن سَانَ ا خَلقَ ناَ لقََد         ِ لا  سَنِ  فيِ      تقَ وِي م    احَ 

Artinya : “Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 

yang sebaik-baiknya." (Kementrian Agama, 2019).  

Ayat ini  berisi peringatan bahwasannya setiap individu memiliki 

keistimewaan dan potensi yang luar biasa, sehingga mereka berhak untuk 

menghargai diri mereka sendiri. Disisi lain, Islam juga mengajarkan bahwa 

harga diri seseorang tidak hanya diukur dari penampilan atau prestasi 
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duniawi, melainkan dari kualitas hati dan amal perbuatannya. Dalam Surah 

Al-Isra (17:70), Allah berfirman :  

ناَ وَلقََد   م  نٰهُم   اٰدمََ  بنَيِ    كَرَّ
رِ  ال برَ ِ  فىِ وَحَمَل  نَ  وَرَزَق نٰهُم   وَال بحَ  ل نٰهُم   الطَّي بِٰتِ  م ِ ن   كَثيِ ر   عَلٰى وَفضََّ مَّ  مِ 

نَا ࣖتفَ ضِي لًا  خَلقَ   

Artinya : “Sungguh, Kami telah memuliakan anak cucu Adam dan Kami 

angkut mereka di darat dan di laut. Kami anugerahkan pula kepada mereka 

rezeki dari yang baik-baik dan Kami lebihkan mereka di atas banyak 

makhluk yang Kami ciptakan dengan kelebihan yang sempurna.” 

(Kementrian Agama, 2019). 

Ayat ini menunjukkan bahwa Allah memuliakan setiap anak Adam 

dengan memberikan karunia dan potensi yang besar, yang harus dihargai 

oleh setiap individu. Oleh karena itu, seorang remaja putri dalam perspektif 

Islam diharapkan untuk merasa bangga dengan siapa dirinya, baik dalam 

fisik, akhlak, maupun amal perbuatannya, karena semua itu adalah bagian 

dari penghargaan Allah terhadap dirinya. 

 

B. Father Involvement 

1. Pengertian Father Involvement 

Sebagaimana dikemukakan dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(2013), istilah “libat” berasal dari kata “keterlibatan” yang berarti 

melibatkan, membagi, menggairahkan, atau mempertemukannya. Latar 

belakang biologis diberi bobot lebih besar dalam gagasan tradisional 

tentang peran sebagai ayah. Laki-laki yang menikah dengan seorang 

perempuan, mempunyai anak kandung dari perkawinan tersebut, dan 

tinggal bersama ibu serta anak-anak tersebut disebut ayah. Menurut Lamb, 

ayah juga dipandang sebagai leluhur yang memiliki otoritas besar dalam 

keluarga. Sang ayah adalah seorang guru moral, hal itu menjadi jelas setelah 

itu. Selain itu, ayah memikul tanggung jawab untuk memastikan bahwa 

anak-anaknya dibesarkan dengan prinsip-prinsip moral (Palkovitz, 2002). 
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Partisipasi ayah atau keterlibatan ayah merupakan istilah umum 

yang digunakan untuk menggambarkan keterlibatan ayah dalam mengasuh 

anak. Partisipasi positif seorang ayah dalam aktivitas seperti interaksi 

langsung dengan anak, pemberian kehangatan, pemantauan dan 

pengendalian aktivitas, serta tanggung jawab atas kebutuhan dan 

kebutuhannya disebut keterlibatan ayah dalam pengasuhan. Perkembangan 

anak dapat dipengaruhi secara langsung dan positif oleh partisipasi ayah. 

Pertumbuhan kognitif, emosional, sosial, dan moral anak, serta gaya 

interaksi dan tingkat keterikatan, semuanya dapat menjadi faktor yang 

penting dalam pengasuhan dari seorang ayah (Lamb, 2010). 

Purwindarini, Hendriyani, dan Deliana (2014) mendefinisikan 

keterlibatan ayah dalam pengasuhan anak sebagai partisipasi aktif yang 

melibatkan proses fisik, afektif, dan kognitif dalam interaksi antara ayah 

dan anak. Definisi ini mencakup fungsi-fungsi berikut: pengakuan dan 

penghargaan (pengakuan anak sebagai pribadi), perlindungan (menjaga 

anak aman dari potensi ancaman dan berkontribusi terhadap keputusan yang 

mempengaruhi kesejahteraan anak), pemenuhan kebutuhan (menjamin 

kebutuhan materi anak), dan pembentukan (sosial kegiatan seperti 

mengajar, disiplin, dan perhatian). Definisi tersebut melambangkan peran 

ayah sebagai pelaksana dan penggerak pembentukan dalam tumbuh 

kembang anak (Purwindarini dkk, 2014). 

 Andayani dan Koentjoro (2004) mendefinisikan pengasuhan 

sebagai tugas membimbing anak agar menjadi mandiri secara fisik dan 

psikologis dalam kedewasaan, sedangkan keterlibatan diartikan sebagai 

partisipasi aktif yang mencakup gagasan inisiatif. Ketika seorang ayah 

memulai kontak dengan anaknya dan memanfaatkan seluruh sumber 

dayanya—kognitif, kasih sayang, dan fisik—dia dikatakan terlibat aktif 

dalam membesarkan anak. Menurut Hawkins (2002), keterlibatan ayah juga 

mencakup membantu tanggung jawab orang tua, menawarkan dukungan 
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emosional dan psikologis, dan mampu membimbing anak-anaknya secara 

efektif saat mereka melalui berbagai fase perkembangan (Hawkins, 2002). 

Dapat disimpulkan, father involvement atau keterlibatan ayah 

merujuk pada sejauh mana seorang ayah berpartisipasi dalam berbagai 

aspek kehidupan anak, termasuk dalam pengasuhan, pendidikan, dan 

aktivitas emosional. Keterlibatan ayah tidak hanya mencakup waktu yang 

dihabiskan bersama anak, tetapi juga kualitas interaksi yang membentuk 

hubungan yang mendalam dan mendukung perkembangan anak. Ayah yang 

terlibat dapat memberikan dampak positif pada perkembangan emosional, 

sosial, dan akademik anak, serta membantu memperkuat ikatan keluarga 

secara keseluruhan. 

 

2. Aspek-Aspek Father Involvement 

Menurut Hawkins dkk (2002), keterlibatan ayah ini terdiri dari 

sembilan aspek yaitu:  

a. Discipline and teaching responsibility 

Mendukung anak-anak untuk menyelesaikan tugasnya dan 

menetapkan pedoman serta harapan atas perilaku mereka adalah 

dua aspek dari mendisiplinkan anak. Mengajari anak-anak untuk 

bertanggung jawab atas tindakan mereka, memantau aktivitas 

mereka, dan menjunjung tinggi norma-norma keluarga adalah 

bagian dari mendidik mereka (Hawkins, 2002). 

b. School encouragement 

Memotivasi anak-anak untuk menyelesaikan pekerjaan 

rumahnya, berprestasi di sekolah, dan mengikuti kebijakan 

sekolah (Hawkins, 2002). 

c. Mother support 
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Dengan memberikan dukungan emosional dan dorongan kepada 

istri, anak memperoleh wawasan tentang pentingnya dan 

keistimewaan ibunya. Komponen ini juga melibatkan kerja sama 

dengan istri untuk membesarkan atau merawat anak (Hawkins, 

2002). 

d. Providing 

Memberikan anak-anak kebutuhan termasuk makanan, pakaian, 

tempat tinggal, dan perhatian medis selain memikul beban untuk 

memenuhi kebutuhan mereka (Hawkins, 2002). 

e. Time and talking together  

Menjadi teman untuk anak dan melibatkan mereka dalam 

aktivitas yang mereka sukai. Komponen ini juga mencakup 

membawa mereka ke tempat yang menarik, mendengarkan apa 

yang mereka katakan, membantu mereka melakukan pekerjaan 

rumah, membantu mereka menemukan arah dan makna hidup, 

dan berbincang dengan mereka tentang pengalaman mereka 

(Hawkins, 2002). 

f. Praise and affection  

Memberikan pujian kepada anak atas perbuatan baik mereka, 

mengakui prestasi mereka, dan mengungkapkan kasih sayang 

kepada mereka dengan gerakan fisik seperti pelukan adalah 

contoh keberhasilan mengasuh anak (Hawkins, 2002). 

g. Developing talents and future concerns 

Anak-anak harus mendapat dukungan untuk merencanakan masa 

depan mereka, mengeksplorasi keterampilan mereka, dan 

mengejar pendidikan mereka sebaik mungkin (Hawkins, 2002). 

h. Reading and homework support 
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Memotivasi anak untuk membaca, membacakan cerita ketika 

anak belum bisa membaca dan membantu anak saat mengerjakan 

pekerjaan rumah (Hawkins, 2002). 

i. Attentiveness 

Berpartisipasi dalam kegiatan di mana anak terlibat, ikut serta 

dalam aktivitas sehari-hari yang berkaitan dengan pemenuhan 

kebutuhan dasar anak, serta mengetahui ke mana anak pergi dan 

apa yang mereka lakukan bersama teman-temannya, adalah 

bagian penting dari pengasuhan yang aktif (Hawkins, 2002). 

Lamb (Andayani & Koentjoro, 2004) mengelompokkan keterlibatan 

ayah dalam tiga bentuk, yakni : 

a. Ikatan atau Interaksi (Engagement atau Interaction)  

Interaksi antara ayah dan anak seperti memberi makan, bermain, 

mengobrol, mengerjakan tugas sekolah, dan aktivitas lainnya 

merupakan hal yang merupakan bonding atau pengeratan 

hubungan antara seorang ayah dan anaknya (Andayani & 

Koentjoro, 2004). 

b. Aksesibilitas (Accessibility)  

Ayah yang ada untuk anaknya ketika kehadirannya diperlukan 

adalah salah satu jenis keterlibatan. Dalam hal ini, ayah selalu 

berada dekat dengan anak namun tidak selalu bermakna interaksi 

secara langsung, contohnya seperti saat melihat anak bermain di 

taman bermain (Andayani & Koentjoro, 2004). 

c. Bertanggung Jawab (Responsibility)  

Bertanggung jawab atau responsibility adalah bentuk keterlibatan 

yang paling mendalam, karena melibatkan proses perencanaan, 

pengambilan keputusan, dan pengorganisasian (Andayani & 

Koentjoro, 2004). 

Menurut Han dan Jun (2013), keterlibatan ayah ini terdiri dari tiga aspek yakni:  
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a. Keterlibatan Ekspresif (Expressive Involvement)  

Meliputi penyediaan diri di waktu senggang, kesenangan, 

permainan, persahabatan, berbagi hiburan atau hobi, kepedulian, 

dan pemberian pengetahuan tentang perkembangan diri 

emosional, sosial, fisik, dan spiritual. (Si Han & Pei Jun, 2013). 

b. Keterlibatan Instrumental (Instrumental Involvement)  

Terdiri dari memupuk kemandirian dan tanggung jawab, 

mendorong pertumbuhan moral dan profesional, menghasilkan 

pendapatan, menjalankan disiplin, menunjukkan perlindungan, 

dan berkonsentrasi pada akademik dan pekerjaan rumah. (Si 

Han & Pei Jun, 2013). 

c. Keterlibatan Mengajar atau Menasihati (Mentoring/advising 

Involvement)  

Terdiri dari pengajaran, pengembangan kompetensi, 

menawarkan nasihat atau rekomendasi, dan pertumbuhan 

intelektual. (Si Han & Pei Jun, 2013). 

Dapat disimpulkan, aspek-aspek keterlibatan ayah ini saling 

melengkapi satu sama lain. Aspek-aspek ini merupakan wujud bahwa 

keterlibatan ayah sangat penting untuk dilakukan seorang ayah terhadap 

anak-anaknya. 

 

3. Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Father Involvement 

Faktor yang mempengaruhi keterlibatan ayah dalam menerapkan 

pengasuhan kepada anaknya terutama remaja menurut Volker (2014) ada 

tiga, yakni:  

a. Support dari istri  

Gagasan dan tindakan para ibu sendiri mempunyai dampak yang 

besar terhadap tingkat keterlibatan ayah dalam membesarkan 

anak-anak mereka (Volker & Gibson, n.d.). 
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b. Sikap, Perilaku, dan Keyakinan dari Para Ayah  

Sikap, perilaku, dan penetapan tujuan seorang calon ayah seputar 

mengasuh anak dibentuk oleh pengalamannya, baik di masa lalu 

maupun saat ini, dalam membesarkan anak. Kemampuan orang 

tua untuk menyadari kewajibannya sebagai seorang ayah akan 

bergantung pada nilai-nilainya. Studi yang dilakukan oleh 

Bonney, Kelley, dan Levant (dalam Volker, 2014) juga 

menunjukkan bagaimana efikasi diri ayah memengaruhi seberapa 

besar peran yang mereka ambil dalam membesarkan anak serta 

cara mereka memandang nilai dan tujuan peran tersebut. Seorang 

ayah yang memiliki tingkat efikasi diri yang lebih tinggi akan 

lebih banyak berinvestasi dalam membesarkan anak-anaknya. 

(Volker & Gibson, n.d.). 

c. Karakteristik Anak  

Karakteristik dari seorang anak juga dapat menjadi faktor yang 

mempengaruhi. Contohnya seperti faktor temperamen, jenis 

kelamin, dan urutan kelahiran. Penelitian yang dilakukan oleh 

Hwang & Lamb (dalam Volker, 2014) menemukan bahwa 

interaksi antara ayah dan anak cenderung stabil sejak kelahiran 

hingga 30 bulan pertama kehidupan anak. Sementara itu, 

penelitian oleh Hosley dan Montemayor (dalam Volker, 2014) 

pada tahun 1997 menunjukkan bahwa ayah cenderung lebih 

terlibat dengan anak laki-laki mereka dan memiliki kontak yang 

lebih sedikit dengan anak perempuan mereka (Volker & Gibson, 

n.d.). 

Dapat disimpulkan, faktor utama yang mempengaruhi keterlibatan 

ayah dalam pengasuhan anak, terutama remaja. Pertama, dukungan dari istri 

yang dapat meningkatkan keterlibatan ayah dalam membesarkan anak. 

Kedua, sikap, perilaku, dan keyakinan ayah, yang dipengaruhi oleh 
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pengalaman dan efikasi diri mereka dalam mengasuh. Ayah dengan efikasi 

diri tinggi cenderung lebih aktif dalam pengasuhan. Ketiga, karakteristik 

anak, seperti temperamen, jenis kelamin, dan urutan kelahiran, yang 

mempengaruhi jenis dan intensitas interaksi ayah dengan anak, seperti 

kecenderungan ayah lebih terlibat dengan anak laki-laki dibandingkan anak 

perempuan. 

 

4. Father Involvement dalam Perspektif Islam 

Dalam perspektif Islam, father involvement atau keterlibatan Dalam 

Islam, peran seorang ayah dalam kehidupan anak-anaknya adalah sangat 

penting, tidak hanya dalam aspek fisik dan emosional, tetapi juga spiritual. 

Ayah tidak hanya berperan sebagai pencari nafkah atau pelindung, 

melainkan juga sebagai pembimbing dan pendidik, khususnya dalam 

pembentukan karakter dan moral anak-anaknya. Seorang ayah diharapkan 

menjadi teladan yang baik, mengajarkan nilai-nilai Islam, serta memberikan 

perhatian yang memadai pada kebutuhan emosional dan psikologis anak-

anaknya. Hal ini selaras dengan firman Allah dalam Surah Luqman (31:17) 

yang berbunyi : 

لٰوةَ  اقَِمِ  يٰبنُيََّ  مُر   الصَّ
فِ  وَأ  برِ   ال مُن كَرِ  عَنِ  وَان هَ  باِل مَع رُو   مِن   ذٰلِكَ  انَِّ  اصََابكََ   مَا   عَلٰى وَاص 

مِ  رِ  عَز  مُُو   الا 

Artinya : “Wahai anakku, tegakkanlah salat dan suruhlah (manusia) 

berbuat yang makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar serta 

bersabarlah terhadap apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian 

itu termasuk urusan yang (harus) diutamakan.” (Kementrian Agama, 

2019). 

Ayat ini mengajarkan kita tentang betapa pentingnya peran seorang 

ayah dalam mendidik anaknya, khususnya dalam memberikan nasihat 

dengan penuh kasih sayang, nasihat yang mengarah pada perbuatan baik 

dan penghindaran dari perbuatan buruk. Keterlibatan seorang ayah, seperti 
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yang dicontohkan oleh Luqman, tidak hanya terbatas pada pemberian 

nafkah, tetapi juga meliputi bimbingan moral dan spiritual yang sangat 

berpengaruh dalam membentuk karakter anak. Dalam konteks ini, father 

involvement berarti ayah harus terlibat dalam memberikan nilai-nilai hidup 

yang positif, mengarahkan anaknya untuk menjalani kehidupan yang baik, 

dan memberi teladan dalam setiap tindakan (Shihab, 2012). 

Luqman, melalui nasihatnya, juga mengajarkan pentingnya 

kesederhanaan dan kerendahan hati, yang mengarah pada pembangunan 

karakter yang sehat dan penghargaan diri yang positif. Ayah yang involve 

atau melibatkan diri secara aktif dalam kehidupan anaknya, seperti yang 

dilakukan Luqman, membantu anak merasa dihargai dan diperhatikan, yang 

akan membangun rasa percaya diri dan harga diri yang tinggi dalam diri 

anak, khususnya pada remaja putri. Seorang ayah yang memberi perhatian, 

memberikan arahan, serta mendukung anak dalam menegakkan nilai-nilai 

moral dan spiritual akan memperkuat rasa aman dan keyakinan diri 

anaknya, yang pada akhirnya berdampak positif terhadap perkembangan 

harga diri mereka. 

 

C. Hubungan Father Involvement dengan Self Esteem Pada Remaja Putri 

Harga diri (self esteem) mempunyai peran besar dalam meningkatkan 

kesejahteraan pribadi dan sangat penting bagi keberhasilan seseorang dalam 

berbagai aspek kehidupan, terutama bagi remaja. Meskipun harga diri adalah 

variabel yang sering dipelajari, penelitian tentang signifikansinya masih terus 

berkembang, seperti halnya ilmu sosial yang dinamis. Karena harga diri yang 

tinggi diduga dapat mengurangi perilaku remaja bermasalah seperti putus 

sekolah, penggunaan obat-obatan terlarang, kecanduan alkohol, dan berkaitan 

dengan kecemasan sosial, depresi, dan perilaku bunuh diri, maka upaya untuk 

meningkatkan harga diri menjadi salah satu hal yang sangat penting bagi remaja 

(Steiger et al., 2015). 



26 
 

 
 

Studi tentang harga diri (self esteem) masih terus dilakukan. Sejumlah 

penelitian menunjukkan korelasi kuat antara pendidikan keluarga dan 

pertumbuhan harga diri. Pola asuh yang negatif dikaitkan dengan harga diri 

yang rendah, menurut beberapa penelitian. Tentu saja ada faktor dari pribadi 

yang mengasuh anak yakni peran ibu dan ayah. Banyak penelitian mengenai 

pola asuh yang hingga saat ini berfokus pada posisi ibu sebagai pengasuh 

utama, namun dalam beberapa dekade terakhir, terlihat jelas bahwa figur ayah 

memainkan peran penting dalam membesarkan remaja (Cabrera & Le-Monda, 

2015). 

Menurut penelitian sebelumnya, keterlibatan ayah dalam mengasuh 

anak menurunkan pola asuh yang buruk dan berdampak baik pada proses 

pengasuhan dan perkembangan individu (Jia & Schoppe-Sullivan, 2011). Disisi 

lain, keterlibatan ayah berkaitan dengan pengembangan sikap tanggung jawab, 

dan ketahanan dalam menghadapi kesulitan. Hal ini juga dikaitkan dengan cara 

anak mengevaluasi diri mereka sendiri, baik secara positif maupun negatif—

yaitu, memiliki harga diri yang tinggi. Dengan demikian, semakin kuat 

komunikasi anak remaja dengan ayahnya maka semakin baik pula harga dirinya 

(Henderson et al., 2014). 

Penelitian lainnya juga dilakukan oleh Mancini (2010) yang 

menjelaskan bahwa bagi seorang remaja putri, sosok ayah adalah penolong atau 

pahlawan bagi dirinya, karena tanpa sosok seorang ayah mereka akan 

kehilangan cinta, kasih sayang, hingga kepercayaan dirinya dalam jumlah yang 

besar. Efek keterlibatan seorang ayah terhadap putrinya akan memberikan 

dampak harga diri yang baik baginya serta kesejahteraan psikologis bagi 

dirinya. Sebaliknya, ketiadaan sosok ayah bagi seorang remaja putri akan 

memberikan kerugian yang besar bagi kesejahteraan dirinya (Mancini, 2010). 

Dapat disimpulkan, harga diri (self esteem) memiliki peran penting 

dalam kesejahteraan pribadi remaja dan keberhasilan mereka dalam berbagai 

aspek kehidupan. Keterlibatan ayah dalam pengasuhan terbukti berdampak 
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positif terhadap perkembangan harga diri remaja, dengan komunikasi yang baik 

antara ayah dan anak meningkatkan harga diri anak. Meskipun ibu sering 

dianggap sebagai pengasuh utama, penelitian menunjukkan bahwa peran ayah, 

terutama bagi remaja putri, sangat penting dalam membangun rasa percaya diri 

dan kesejahteraan psikologis mereka. Ketiadaan sosok ayah dapat berisiko 

menurunkan harga diri dan kesejahteraan remaja putri  

 

D. Kerangka Konseptual 

Ini merupakan suatu kerangka yang menjelaskan tentang konsep 

penelitian yang menunjukkan adanya hubungan atau keterkaitan dari faktor 

atau variabel yang digunakan untuk mengidentifikasi fokus permasalahan 

peneliti (Ahyar et al., 2020). 

 

 

  

  

                                                                                 

     

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

 

E. Hipotesis 

Sebagaimana pada pemaparan di atas, maka didapatkan hipotesis 

sebagai berikut : 

H0 : Tak terdapat hubungan atau korelasi antara father involvement 

dengan self esteem pada remaja putri. 

Ha : Terdapat hubungan atau korelasi antara father involvement dengan 

self esteem pada remaja putri. 

 

 

Father Involvement 

(Variabel X) 

Self Esteem 

(Variabel Y) 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

A. Tipe Penelitian 

Penelitian ini mempergunakan metodologi penelitian kuantitatif. 

Menurut Sugiyono, metode penelitian kuantitatif adalah teknik penelitian yang 

didasarkan pada pemikiran positivis dalam filsafat. Mereka biasanya digunakan 

untuk mempelajari dan menguji populasi dan sampel, mengumpulkan data 

menggunakan alat ukur atau instrumen penelitian lainnya, menganalisis data 

menggunakan teknik statistik, dan menentukan apakah hipotesis penelitian 

yang ada benar adanya. Metodologi penelitian deskriptif digunakan disini, 

dimana penelitian ini tujuannya guna menyelidiki keadaan dan fenomena sosial 

melalui penelitian yang luas dan menyeluruh (Ahyar et al., 2020). 

Penelitian ini dikategorikan sebagai penelitian korelasi berdasarkan 

permasalahan yang akan diteliti, dengan tujuan utama untuk mengidentifikasi 

hubungan antara satu variabel dengan variabel lain. Metode pengumpulan data 

yang digunakan adalah survei, di mana peneliti mendistribusikan instrumen 

skala pengukuran kepada populasi yang diteliti. (Latipun, 2004). 

 

B. Identifikasi Variabel 

Variabel penelitian merupakan karakteristik dan sifat dari subjek 

penelitian. Dalam penelitian kuantitatif, hubungan antara variabel dengan 

subjek diteliti karena bersifat sebab dan akibat dan berhubungan dengan 

variabel independen dan dependen (Jannah, 2016). Variabel yang ada dalam 

penelitian ini adalah : 
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1. Variabel Bebas (Independen) 

Variabel bebas ialah  variabel yang memengaruhi atau 

menjadi sebab timbulnya variabel terikat (Sugiyono, 2013). 

Variabel bebas di penelitian ini yaitu Father Involvement (X). 

2. Variabel Terikat (Dependen) 

Variabel terikat merupakan variabel yang dipengaruhi oleh 

variabel bebas (Sugiyono, 2013). Variabel bebas dalam penelitian 

ini adalah Self Esteem (Y). 

 

C. Definisi Operasional 

Tujuan daripada ini guna membatasi ruang lingkup variabel dan 

menyamakan persepsi agar penelitian dapat terjaga konsestensinya dalam 

melakukan pengambilan atau pengumpulan data, pengukuran, dan pengolahan 

serta analisis data dapat dilakuan secara tepat dan efisien (Jannah, 2016). 

Terdapat dua variabel dalam penelitian ini yakni Father Involvement dan Self 

Esteem. 

1. Self Esteem 

Harga diri menurut Rosenberg (1979) “adalah penilaian 

seseorang terhadap nilai atau kualitas dirinya sebagai manusia.” 

Lebih lanjut Rosenberg menjelaskan bahwa “sikap seseorang 

terhadap dirinya sendiri, baik positif maupun negatif, ditentukan 

oleh cara ia memandang dan menilai dirinya secara keseluruhan. 

Sikap ini dikenal dengan harga diri.” Penerimaan diri (self 

acceptance) dan penghargaan diri (self respect) adalah dua 

komponen penting dari harga diri menurut Rosenberg (Rochmach, 

2013). 
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2. Father Involvement 

Father Involvement “merupakan suatu bentuk 

multidimensional yang terdiri atas afeksi, kognisi, komponen-

komponen etis, juga komponen-komponen perilaku yang dapat 

diamati, yang secara langsung merupakan suatu bentuk keterlibatan 

(contohnya seperti penyediaan, motivasi kasih sayang layaknya 

seorang ibu, dan sebagainya)” (Hawkins, 2002).  

Terdapat sembilan dimensi keterlibatan ayah menurut 

Hawkins “discipline & responsibility, school encouragement, 

mother support, providing, time & talking together, praise & 

affection, developing talents & future concerns, reading & 

homework support, dan attentiveness” (Hawkins, 2002).  

 

D. Populasi dan Sampel Penelitian 

1. Populasi 

Populasi adalah data keseluruhan objek penelitian yang mewakili 

karakteristik tertentu guna difahami serta ditarik simpulannya. Populasi 

merupakan sekumpulan data dari individu dengan kualitas serta 

karakteristik yang sudah ditetapkan oleh peneliti guna mendapatkan data 

(Jannah, 2016). Adapula populasi pada penelitian ini yakni keseluruhan 

siswi SMA di Pondok Pesantren Al-Umm Putri yang berjumlah 87 orang. 

 

2. Sampel 

Menurut Notoatmojo, “sampel adalah sebagian dari objek yang 

diteliti secara keseluruhan, dan dianggap mewakili populasi secara 

keseluruhan.” Dengan demikian, apabila populasi besar dan peniliti tidak 

dapat mempelajari semua aspek populasi karena keterbatasan waktu dan 

tenaga, peneliti dapat mempergunakan sampel yang mewakili populasi. 
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Dengan kata lain, Sampel merupakan data dari sebagian objek yang 

diambil untuk penelitian yang sudah mewakili dan dianggap sudah 

mewakili jumlah dari seluruh populasi (Jannah, 2016). 

Pengumpulan sampel dilaksanakan secara non probability 

sampling dengan teknik purposive sampling, Teknik pengambilan sampel 

ini melibatkan peneliti yang memilih sampel berdasarkan penilaian 

terhadap populasi yang memenuhi kriteria tertentu yang relevan dengan 

topik penelitian. Jumlah populasi siswi pada Pondok Pesantren Al-Umm 

Putri sebesar 87 orang, dengan rincian sebagai berikut : 

 

Tabel 3.1 Data Populasi Siswi SMA Pondok Pesantren  

Al-Umm Putri Kota Malang 

No. Bidang Jumlah 

1.  Kelas X 20 

2. Kelas XI 43 

3. Kelas XII 24 

 Total 87 

          

Jumlah seluruh siswi adalah 87 orang, dan sampel yang 

dipergunakan di penelitian ini ialah keseluruhan populasi yakni  87 orang 

siswi SMA Pondok Pesantren Al-Umm Putri Kota Malang. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Penelitian ini mengadopsi metode survei menggunakan angket atau 

kuesioner. Skala Likert dipilih sebagai instrumen, yang mencakup pernyataan 

berorientasi positif dan negatif, masing-masing dengan bobot yang ditentukan 

untuk pilihan jawaban. Responden diberikan kebebasan untuk memberikan 



32 
 

 
 

tanggapan variatif terhadap setiap item, tanpa adanya jawaban yang salah atau 

benar. (Sugiyono, 2013). 

Adapun cara memberikan jawaban pada skala Likert adalah 

dengan memberikan tanda pada salah satu alternatif jawaban dari 1 

sampai 4. Skor untuk jawaban pada item positif (favorable):   

“Sangat Sesuai (SS) = 4, Sesuai (S) = 3, Tidak Sesuai (TS) = 

2, Sangat Tidak  Sesuai (STS) = 1 dan sebaliknya untuk item negatif 

(unfavorable) yaitu Sangat Sesuai (SS) = 1, Sesuai (S) = 2, Tidak 

Sesuai (TS) = 3, Sangat Tidak Sesuai (STS) = 4. Skala dalam 

penelitian ini terdapat 4 kategori jawaban dan masing-masing 

kategori memiliki nilai tertentu.” (Sugiyono, 2013). Adapun tabel 

dari skala likert sebagai berikut : 

 

Tabel 3.2 Kategori Jawaban Skala Likert 

 

Pilihan 

                                  Pernyataan 

        Favourable                         Unfavourable 

SS 4                                          1 

S 3                                          2 

TS 2                                          3 

STS 1                                          4 

 

Penjabaran dari instrument penelitian yang digunakan untu 

penelitian ini sebagai berikut : 

1. Skala Self Esteem 

Skala Self Esteem yang dipergunakan guna 

melaksanakan data yang dikumpulkan di penelitian ini yakni 

Rosenberg Self-Esteem Scale (RSES). Alat ukur ini 

diterjemahkan berdasarkan alat ukur yang dirancang oleh 
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Rosenberg (1965). Alat ukur RSES ini memiliki dua aspek 

pengukuran, yaitu self acceptance (penerimaan diri) dan self 

respect (penghormatan diri). Kedua, dimensi ini dibagi menjadi 

sepuluh item. Skala RSES yang dikembangkan oleh Rosenberg 

adalah instrumen standar dengan tingkat reliabilitas yang tinggi 

(Azwar, 2011). Berikut adalah klasifikasi item-item RSES dan 

konstruksi item berdasarkan aspek-aspek harga diri (Rosenberg, 

1965). 

Tabel 3.3 Blue Print Skala Self Esteem  

          Item 

No.    Aspek/Dimensi                  Indikator                         Fav         Unfav  

 

1   Self Acceptance Menerima diri apa 
adanya 
Menganggap diri 
memiliki banyak 
kelebihan 
Memiliki kepuasan 
terhadap diri sendiri 
Memiliki rasa dihargai 
Memiliki rasa bermanfaat 
Melakukan apa yang 
orang lain dapat lakukan 

1 
 

2 
 
 

3 
 

4 
5 

7,8 

- 
 
 
- 
 
- 
 

 6 
- 
- 

1 
 

      1 
 
 
      1 
        
      1 
      2 
      2 

    2     Self Respect Memiliki keyakinan 
dalam diri untuk berhasil 
 

- 9,10 2 

Jumlah                                            10 

                

 

2. Skala Father Involvement 

Skala Father Involvement yang dipergunakan guna 

melaksanakan pengumpulan data dalam penelitian ini yaitu 

Inventory of Father Involvement (IFI) yang dibuat oleh Hawkins 

(2002). Skala ini berjumlah 39 item yang terdiri dari sembilan 

aspek, diantaranya yakni “discipline & responsibility, school 

Jumlah 
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encouragement, mother support, providing, time & talking 

together, praise & affection, developing talents & future 

concerns, reading & homework support, dan attentiveness” 

(Hawkins, 2002). 

 

Tabel 3.4 Blue Print Skala Father Involvement 

          Item 

               No.         Aspek/Dimensi                   Indikator                Fav            Unfav 

 

1 Discipline and Sikap disiplin 1, 2, 3, 5 6 

teaching 
responsibility 

dan tanggung 

jawab  

4, 6   

     

 

2 School 

 

Dukungan 
 

7, 9, 10 

 

8, 11 
 

5 
encouragement berprestasi    

 dalam    

 

3 Mother support 

akademik 

Dukungan 

 

13, 14, 16 

 

12, 15 
 

5 

 

4 Providing 

emosional 

Dukungan riil 

 

17, 18 

 

19 

 

3 

 

5 Time and talking 

dan materiil 
Komunikasi 

 

20, 21, 22 

 

23 

 

4 
together 

6 Praise and 
 

Afeksi 

 

24, 26, 27 

 

25 

 
4 

affection 
7 Developing talents 

 

Dukungan 

 

28, 30 

 

29, 31 

 
4 

and future 
concerns 

8 Reading and 

pengembangan 

bakat 

Sikap tanggung 

 

 

32, 33, 34 

 

 

35 

 

 
4 

homework support jawab akan    

 

9 Attentiveness 

belajar 

Perhatian 
 

36, 37, 39 

 

38 
 

4 

Jumlah                                             39 

 

 

 

 

Jumlah 
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F. Validitas Alat Ukur 

Istilah 'validitas' merujuk pada seberapa akurat dan presisi sebuah alat 

ukur (tes) dalam mengukur apa yang dimaksudkan. Instrumen yang 

menghasilkan pengukuran yang akurat dan konsisten dengan tujuan penilaian 

dianggap memiliki validitas tinggi. Ini berarti bahwa hasil pengukuran tersebut 

secara akurat mencerminkan kondisi atau fakta nyata dari objek yang diukur. 

Menurut Sugiyono (2013), “validitas dalam penelitian mengacu pada seberapa 

cocok alat ukur penelitian dengan isi sebenarnya yang diukur” (Sugiyono, 

2013). 

Uji validitas menunjukkan sejauh mana efektifitas alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur suatu objek. Menurut Ghozali (2009), “uji validitas 

digunakan untuk mengetahui validitas suatu kuesioner.” Suatu kuesioner 

dianggap valid jika pertanyaannya mampu mengumpulkan informasi yang 

relevan terhadap aspek yang ingin diukur. Demikian pula, sebuah ujian 

dikatakan memiliki validitas tinggi jika berhasil mencapai tujuan pengukuran 

dengan presisi dan akurasi yang diharapkan. Angka yang diperoleh harus 

dibandingkan dengan standar nilai korelasi validitas, menurut Sugiyono nilai 

standar dari validitas adalah sebesar 0,3 (Sugiyono, 2013).  

 

G. Realibilitas Alat Ukur 

Reliabilitas adalah kemampuan suatu alat ukur dalam menjaga 

konsistensinya dari waktu ke waktu guna menghasilkan yang sama walau 

digunakan dalam kurun waktu yang berbeda. Apabila tingkat relibialitas alat 

ukur menunjukkan skor yang tinggi, maka dapat dipastikan bahwa alat ukur 

yang digunakan sudah layak dan reliabel untuk digunakan. (Jannah, 2016). 

Reliabilitas suatu instrumen diukur melalui nilai koefisien reliabilitas 

yang menunjukkan tingkat konsistensi jawaban. Kuesioner dapat dianggap 

handal ketika respons individu terhadap pertanyaan-pertanyaan tersebut tetap 

stabil dan konsisten seiring berjalannya waktu. “Suatu variabel dikatakan 
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reliabel ketika memiliki Alpha Cronbach > 0,70. Sebaliknya, jika koefisien 

Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan dinyatakan tidak andal atau tidak 

reliabel” (Ghozali, 2009).  

 

H. Analisis Data 

Pada penelitian ini, peneliti ingin menguji adanya hubungan 

atau korelasi antara Variabel X terhadap Variabel Y. Oleh 

karenanya, peneliti menggunakan teknik analisis korelasi. Hal ini 

bertujuan untuk membuktikan hipotesis asosiatif untuk mencari 

hubungan signifikan pada dua variabel atau lebih (Sugiyono, 

2013).  

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah metode statistik yang 

digunakan untuk menentukan apakah sekelompok data 

atau variabel memiliki distribusi normal. Hal ini penting 

untuk memastikan bahwa data yang dianalisis mewakili 

populasi yang berdistribusi normal. (Sugiyono, 2013). 

Penelitian ini mempergunakan uji normalitas 

Kolmogrov-Smirnov dan dilaksanakan melalui 

penggunaan SPSS. Dasar pengambilan keputusan uji 

Kolmogorov Smirnov yaitu jika nilai signifikansi > 0,05 

maka berdistribusi normal tetapi jika nilai signifikansi < 

0,05 maka data tersebut berdistribusi tidak normal 

(Sugiyono, 2013). 

 

2. Uji Linearitas 

Uji linearitas dilaksanakan guna diketahui 

hubungan kedua variabel, apakah kedua variabel 

mempunyai korelasi yang linear ataukah tidak. Uji 
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linearitas dalam penelitian ini dilakukan melalui 

penggunaan SPSS.  

“Ketentuan uji linearitas pada SPSS adalah jika 

nilai signifikansi > 0,05 maka terdapat hubungan linear 

secara signifikan antara variabel X dengan variabel Y. 

Jika nilai signifikansi < 0,05 maka tidak terdapat 

hubungan linear secara signifikan antara variabel X 

dengan variabel Y” (Sugiyono, 2013). 

 

3. Uji Hipotesis 

Di penelitian ini, uji hipotesis dilaksanakan 

bergantung pada uji normalitas dan uji linearitas yang 

telah dilakukan sebelumnya. Uji hipotesis yang 

dilakukan yakni uji hipotesis melalui penggunaan 

Analisis Korelasi Pearson Product Moment yakni 

analisis untuk mengukur keeratan hubungan secara 

linier antara dua variabel yang memiliki distribusi data 

normal. Jika nilai signifikasi < 0,05 maka terdapat 

kolerasi antara variabel, jika sifnifikasi > 0,05 maka 

tidak terdapat hubungan antara variabel (Priyatno, 

2014). Adapun dalam nilai korelasi pearson berada di 

antara –1 hingga 1 dimana jikalau ia bernilai positif 

maka hubungan itu menunjukkan searah dan bersifat 

bertambah, dan sebaliknya jikalau bernilai negatif maka 

menunjukkan hubungan searah akan dan bersifat 

berkurang. Tingkat keeratan dideskripsikan dalam tabel 

sebagai berikut (Nugroho, 2005) : 
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    Tabel 3.5 Tingkat Keeratan Korelasi 

          Interval Koefisien            Keeratan Korelasi 

         0,00 – 0,20             Sangat Lemah 

        0,21 – 0,40            Lemah 

         0,41 – 0,70            Sedang 

         0,71 – 0,90           Kuat 

         0,91 – 0,99             Sangat Kuat 

          1              Korelasi Sempurna 

                                          

4. Analisis Deskriptif 

Analisis deskriptif merupakan metode yang 

digunakan untuk memahami karakteristik responden 

serta mendeskripsikan data yang telah dikumpulkan oleh 

peneliti dalam bentuk numerik. Metode ini juga berguna 

untuk menjelaskan setiap variabel yang diperoleh dari 

skor jawaban responden, serta untuk mengategorikan 

data dengan tujuan mengklasifikasikan individu ke 

dalam tingkatan tertentu berdasarkan kontinum dari 

berbagai variabel. Berikut merupakan tabel yang 

digunakan untuk kategorisasi data (Azwar, 2011) : 

 

    Tabel 3.6 Kategorisasi Data 

   Kategori              Rumus 

Tinggi X > ( µ + 1 SD ) 

Sedang ( µ - 1SD ) ≤ X< (µ+1 SD ) 

Rendah X < (µ - 1 SD ) 
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BAB IV 

                HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

A. Pelaksanaan Penelitian 

1. Gambaran Umum Pondok Pesantren Al-Umm Putri Kota Malang 

Pondok Pesantren Al-Umm merupakan salah satu pondok pesantren yang 

terletak di Kota Malang, Jawa Timur. Pondok Pesantren Al-Umm berdiri 

pada tahun 2014, di bawah naungan Yayasan Bina Al-Mujtama’. Pondok 

Pesantren Al-Umm saat ini memiliki asrama untuk santri putra maupun 

santri putri. Dalam kesehariannya, para santri dibiasakan untuk 

melaksanakan kegiatan-kegiatan yang sesuai dengan aqidah Islam seperti 

melaksanakan sholat wajib dan sunnah, berpuasa sunnah, hafalan qur’an 

dan hadist, serta pembelajaran dengan nilai-nilai keislaman. Selain 

memberikan pembelajaran tentang ilmu agama Islam, Pondok Pesantren Al 

Umm juga menekankan pentingnya pengembangan karakter, 

kepemimpinan, serta keterampilan sosial. Pondok Pesantren Al-Umm 

memiliki visi dan misi sebagai berikut : 

Visi : “Terwujudnya landasan bagi berkembangnya potensi peserta didik, 

     baik  jasmani, rohani, intelektual, spiritual, emosional, maupun  

          sosial berdasarkan  Al-Qur’an dan as-Sunnah.” 

Misi : 

1) Melaksanakan pendidikan berbasis pondok pesantren bermanhaj 

Ahlu Sunnah Wal Jama’ah dan mengikuti Salafus Sholih. 

2) Melaksanakan pendidikan formal berkelanjutan. 

3) Mencintakan santri kepada Al-Qur’an dan menghafalnya 

4) Menanamkan aqidah dan adab Islam. 

5) Mengaktifkan santri menggunakan bahasa Arab dalam keseharian. 
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2. Waktu dan Tempat Penelitian 

Penelitian dilaksanakan pada tanggal 9 Agustus – 10 Agustus 2024 

pada pukul 09.00 WIB – selesai. Penelitian di lakukan di Pondok Pesantren 

Al-Umm Putri Kota Malang, dengan menyebarkan kuisioner skala father 

involvement dan skala self esteem, kepada seluruh santri putri tingkat SMA 

di Pondok Pesantren Al Umm Putri Kota Malang.  

 

3. Jumlah Subjek Penelitian 

Subjek pada penelitian ini merupakan seluruh santri putri tingkat 

SMA di Pondok Pesantren Al Umm Putri Kota Malang. Populasi keseluruhan 

santri putri tingkat SMA di Pondok Pesantren Al Umm Putri Kota Malang 

berjumlah 87 santri putri. Peneliti mengambil sampel berjumlah 87 orang 

yakni keseluruhan jumlah populasi dijadikan sebagai sampel. 

 

B. Hasil Penelitian 

1. Uji Validitas 

Uji validitas menunjukkan sejauh mana efektifitas alat ukur yang 

digunakan untuk mengukur suatu objek. Uji validitas digunakan untuk 

mengetahui validitas suatu kuesioner. Suatu kuesioner dianggap valid jika 

pertanyaannya mampu mengumpulkan informasi yang relevan terhadap 

aspek yang ingin diukur (Ghozali, 2009).  

Hasil uji validitas dapat dikatakan valid apabila memiliki nilai di 

atas 0,3 pada setiap itemnya. Berdasarkan uji yang telah dilakukan, berikut 

merupakan hasil validitas dari kesembilan aspek variabel father 

involvement : 
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a. Skala Father Involvement 

Tabel 4.1 Validitas Skala Father Involvement 

No. Aspek Item 

Valid 

Item 

Gugur 

Jumlah 

Item 

1.  Discipline and 

teaching 

responsibility 

1, 2, 3, 4, 

6 

5 5 

2.  School 

encouragement 

7, 8, 9, 10, 

11 

- 5 

3.  Mother support 12, 13, 14, 

15, 16 

- 5 

4.  Providing 17, 18, 19 - 3 

5.  Time and talking 

together 

20, 21, 22, 

23 

- 4 

6.  Praise and affection 24, 25, 26, 

27 

- 4 

7.  Developing talents 

and future concerns 

28, 29, 30, 

31 

- 4 

8.  Reading and 

homework support 

32, 33, 34, 

35 

- 4 

9.  Attentiveness 36, 37, 38, 

39 

- 4 

 

        Pada tabel 4.1 ditunjukkan bahwa dari total 39 item pernyataan, 

terdapat 1 item gugur dikarenakan hasil uji validitasnya di bawah  

standar 0,3, kemudian sisanya terdapat 38 item valid dikarenakan 

memiliki nilai di atas standar 0,3. 
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b. Skala Self Esteem 

    Tabel 4.2 Validitas Skala Self Esteem 

No. Aspek Item 

Valid 

Item 

Gugur 

Jumlah 

Item 

1.  Self acceptance 1, 2, 3, 4, 

5, 6, 7, 8 

- 8 

2.  Self respect 9, 10 - 2 

           

            Pada tabel 4.2 ditunjukkan bahwa dari total 10 item, tidak 

terdapat item gugur dikarenakan hasil uji validitas keseluruhan itemnya 

memiliki nilai di atas standar 0,3. 

 

2. Uji Reliabilitas 

             Reliabilitas suatu instrumen diukur melalui nilai koefisien 

reliabilitas yang menunjukkan tingkat konsistensi jawaban. Suatu variabel 

dikatakan reliabel ketika memiliki Alpha Cronbach > 0,70. Sebaliknya, jika 

koefisien Cronbach Alpha < 0,70 maka pertanyaan dinyatakan tidak andal 

atau tidak reliabel. Berdasarkan pada uji yang telah dilakukan, didapatkan 

hasil sebagai berikut : 

a. Skala Father Involvement 

 Tabel 4.3 Reliabilitas Skala Father Involvement 

Cronbach’s Alpha Jumlah Item Keterangan 

0,934 

 

38 Reliabel 

 

          Dalam uji reliabilitas, suatu variabel dikatakan reliabel ketika 

memiliki Alpha Cronbach > 0,70. Berdasarkan tabel di atas, nilai 

cronbach’s alpha untuk skala father involvement adalah 0,934 yang 



43 
 

 
 

berarti 0,934 > 0,70. Maka, skala father involvement dapat dinyatakan 

reliabel. 

 

b. Skala Self Esteem 

 Tabel 4.4 Reliabilitas Skala Self Esteem 

Cronbach’s Alpha Jumlah Item Keterangan 

0,854 

 

10 Reliabel 

 

       Dalam uji reliabilitas, suatu variabel dikatakan reliabel ketika 

memiliki Alpha Cronbach > 0,70. Berdasarkan tabel di atas, nilai 

cronbach’s alpha untuk skala self esteem adalah 0,854 yang berarti 

0,854 > 0,70. Maka, skala self esteem dapat dinyatakan reliabel.  

 

3. Uji Normalitas 

        Pada penelitian ini dilakukan uji normalitas untuk mengetahui apakah 

data yang ada terdistribusi dengan normal atau tidak. Berdasarkan pada uji 

yang telah dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut : 

    Tabel 4.5 Uji Normalitas Kolmogorov-Smirnov 

N 87 

Asymp. Sig. (2 tailed) .200d 

 

        Hasil uji normalitas menggunakan statistik Kolmogorov-Smirnov 

ditunjukkan pada Tabel 4.5. Nilai Kolmogorov-Smirnov yang diperoleh 

adalah 0,200. Data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansinya 

lebih dari 0,05. Berdasarkan hasil uji, baik variabel dependen maupun 

variabel independen menunjukkan tingkat signifikansi lebih dari 0,05, 

sehingga residual dari data tersebut dapat dikatakan berdistribusi normal. 
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4. Uji Linearitas 

        Pada penelitian ini dilakukan uji linearitas untuk mengetahui apakah 

dua variabel memiliki korelasi yang linear atau tidak. Berdasarkan pada uji 

yang dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut : 

   Tabel 4.6 Uji Linearitas 

 Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig 

Deviation 

from 

Linearity 

 

366,486 42 8,726 1,176 0,299 

 

        Sebagaimana Tabel 4.6 dapat diketahui bahwasannya nilai Sig. 

Deviation from Linearity > Alpha (0,299 > 0,05). Lalu didapati simpulan 

bahwasannya hubungan antara father involvement dengan self esteem 

adalah linier. 

 

5. Uji Hipotesis 

        Pada penelitian ini dilakukan uji hipotesis, uji hipotesis yang 

digunakan yakni uji korelasi untuk mengetahui bagaimana hubungan 

variabel father involvement dengan variabel self esteem pada remaja putri. 

Berdasarkan pada uji yang dilakukan, didapatkan hasil sebagai berikut : 

 Tabel 4.7 Uji Korelasi Pearson Product Moment 

 

 

Father 

Involvement 

 

 

Pearson Corelation 

Sig. (2-tailed) 

N 

Father Involvement 

 

1 

 

 

87 

Self Esteem 

 

.797** 

.000 

87 

Self Esteem Pearson Corelation 

Sig. (2-tailed) 

N 

.797** 

.000 

87 

1 

 

87 
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           Uji korelasi yang dipergunakan dalam penelitian ini 

mempergunakan uji korelasi pearson product moment. Apabila nilai 

signifikansi  < 0,05 maka ini artinya, antara dua variabel memiliki 

korelasi. Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05, maka dapat dikatakan 

bahwa antara dua variabel tidak memiliki korelasi. Berlandaskan  tabel 

4.7 terdapat hasil uji korelasi dari nilai signifikasi variabel father 

involvement dan self esteem adalah 0,000 dan nilai signifikansi yang 

artinya nilai signifikansi < 0,05. Hal tersebut dapat memperlihatkan  

bahwa variabel father involvement dan self esteem memiliki korelasi 

atau berhubungan. 

            Kemudian pada pearson correlation variabel father involvement 

dan self esteem, memiliki nilai 0,797. Hal ini menandakan bahwa 

Tingkat keeratan korelasi antara variabel father involvement dan self 

esteem masuk ke dalam kategori korelasi kuat. Selain itu, ditunjukkan 

hasil angka positif ini menandakan bahwa korelasi kedua variabel ini 

merupakan korelasi positif atau searah, yang artinya semakin tinggi 

tingkat father involvement, maka akan semakin tinggi pula self esteem 

nya. Sebaliknya, ketika tingkat father involvement semakin rendah, 

maka tingkat self esteem akan semakin rendah pula. 

 

6. Analisis Deskriptif 

              Perolehan dalam penelitian ini akan dianalisis mempergunakan 

analisis statistik deskriptif, yang bertujuan untuk memberikan gambaran 

tentang data yang ada. Analisis ini dilaksanakan guna diketahui nilai rata-

rata (mean/M), standar deviasi (SD), serta skor minimum dan maksimum. 

Hasilnya berupa : 
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Tabel 4.8 Tabel Analisis Deskriptif 

 N MIN MAX MEAN Std. Deviation 

Father 

Involvement 

87 50 133 88.15 14.730 

Self Esteem 87 14 35 22.40 4.674 

 

         Berdasarkan pada tabel analisis deskriptif di atas, telah dilakukan 

penelitian terhadap 87 orang responden dan terdapat hasil yang dapat 

dijabarkan sebagai berikut : 

a. Pada skala variabel father involvement terdapat skor terendah 

(minimum) yakni 50, dan skor tertinggi (maximum) yakni 133. Pada 

skala ini, terdapat mean atau rata-rata yakni 88,15 dan standar 

deviasi 18,805.  

b. Pada skala variabel self esteem terdapat skor terendah (minimum) 

yakni 14, dan skor tertinggi (maximum) 35. Pada skala ini, terdapat 

mean atau rata-rata yakni 22,40 dan standar deviasi 4,674. 

Dalam penelitian ini juga terdapat kategorisasi data yang dilakukan 

untuk mengetahui kategori subjek penelitian yakni, kategori skor skala 

tinggi, sedang dan rendah pada setiap variabel. Adapun hasil yang 

diperoleh sebagai berikut : 

 

a. Kategorisasi Data Father Involvement 

Tabel 4.9 Tabel Kategorisasi Data Father Involvement 

Kategori Jumlah Persen 

Rendah 13 14,9% 

Sedang 60 69% 

Tinggi 14 16,1% 
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          Berdasarkan pada tabel kategorisasi data father involvement di 

atas, dapat diuraikan bahwa dari 87 orang responden terdapat 13 siswi 

dengan presentase 14,9% berada dalam kategori rendah, 60 siswi 

dengan presentase 69% berada dalam kategori sedang, dan 14 siswi 

dengan presentase 16,1% berada dalam kategori tinggi. Dapat 

disimpulkan bahwa tingkat father involvement siswi SMA Pondok 

Pesantren Al Umm Putri Kota Malang paling banyak berada dalam 

kategori sedang, kemudian disusul dengan kategori tinggi, kemudian 

kategori rendah. Hal ini juga dapat dilihat dalam diagram berikut ini :  

 

        Gambar 4.1 Pie Chart Tingkat Father Involvement 

 

b. Kategorisasi Data Self Esteem 

 Tabel 4.10 Tabel Kategorisasi Data Self Esteem 

Kategori Jumlah Persen 

Rendah 20 23% 

Sedang 53 60,9% 

Tinggi 14 16,1% 
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         Berdasarkan pada tabel kategorisasi data self esteem di atas, dapat 

diuraikan bahwa dari 87 orang responden terdapat 20 siswi dengan 

presentase 23% berada dalam kategori rendah, 53 siswi dengan 

presentase 60,9% berada dalam kategori sedang, dan 14 siswi dengan 

presentase 16,1% berada dalam kategori tinggi. Dapat disimpulkan 

bahwa tingkat self esteem siswi SMA Pondok Pesantren Al Umm Putri 

Kota Malang paling banyak berada dalam kategori sedang, kemudian 

disusul dengan kategori rendah, dan yang terakhir kategori tinggi. Hal 

ini juga dapat dilihat dalam diagram berikut ini :  

 

            Gambar 4.2 Pie Chart Tingkat Self Esteem 

 

7. Analisis Tambahan 

            Selain melakukan uji korelasi antara variabel father involvement dan 

variabel self esteem secara keseluruhan, peneliti juga melakukan analisis 

tambahan dengan melakukan uji korelasi setiap aspek untuk mengetahui 

korelasi antar aspek pada variabel father involvement dan variabel self 

esteem yang dilakukan pada tiap jenjang kelas 10, 11, dan 12. 
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a. Korelasi Antar Aspek pada Remaja Putri Kelas 10 

   Tabel 4.11 Tabel Korelasi Antar Aspek pada Remaja Putri Kelas 10 

 Self Acceptance (Y) Self Respect (Y) 

Discipline and teaching 

responsibility (X) 
0,760 0,559 

School Encouragement (X) 0,641 0,622 

Mother support (X) 0,687 0,617 

Providing (X) 0,592 0,653 

Time and talking together (X) 0,782 0,432 

Praise and affection (X) 0,814 0,535 

Developing talent and future 

concerns (X) 
0,497 0,360 

Reading and homework support (X) 0,720 0,649 

Attentiveness (X) 0,688 0,787 

           Berdasarkan pada hasil uji korelasi antar aspek variabel father 

involvement dengan variabel self esteem yang dilakukan pada remaja 

putri di kelas 10, didapatkan hasil bahwa aspek praise and affection (X), 

time and talking together (X), dan dan discipline and teaching 

responsibility (X) memiliki nilai korelasi paling tinggi terhadap aspek 

self acceptance (Y) dengan nilai korelasi 0,814, 0,782, dan 0,760. Hal 

ini menunjukkan bahwa semakin tinggi remaja putri mendapatkan 

afeksi/pujian, mendapatkan quality time, serta mendapatkan pengajaran 

kedisiplinan yang baik dari sosok ayahnya, maka akan semakin tinggi 

pula penerimaan diri pada remaja putri di jenjang kelas 10 ini, begitupun 

sebaliknya.  

           Selain itu, aspek attentiveness (X), providing (X), dan reading 

and homework support (X) memiliki nilai korelasi paling tinggi 

terhadap aspek self respect (Y) dengan nilai korelasi 0,787, 0,653, dan 

0,649. Hal ini menunjukkan semakin tinggi remaja putri mendapatkan 

perhatian, pemenuhan kebutuhan, serta dukungan dalam pendidikan 
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dari seorang ayah, maka akan semakin tinggi penghormatan diri pada 

remaja putri di jenjang kelas 10 ini, begitupun sebaliknya. 

 

b. Korelasi Antar Aspek pada Remaja Putri Kelas 11 

                Tabel 4.12 Tabel Korelasi Antar Aspek pada Remaja Putri Kelas 11 

 Self Acceptance (Y) Self Respect (Y) 

Discipline and teaching 

responsibility (X) 
0,581 0,469 

School Encouragement (X) 0,645 0,374 

Mother support (X) 0,531 0,413 

Providing (X) 0,384 0,437 

Time and talking together (X) 0,718 0,367 

Praise and affection (X) 0,594 0,550 

Developing talent and future 

concerns (X) 
0,238 0,228 

Reading and homework support (X) 0,519 0,281 

Attentiveness (X) 0,440 0,271 

            Berdasarkan pada hasil uji korelasi antar aspek variabel father 

involvement dengan variabel self esteem yang dilakukan pada remaja 

putri di kelas 11, didapatkan hasil bahwa aspek time and talking 

together (X), school encouragement (X), dan praise and affection (X), 

memiliki nilai korelasi paling tinggi terhadap aspek self acceptance (Y) 

dengan nilai korelasi 0,718, 0,645, dan 0,594. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi remaja putri mendapatkan quality time,  dorongan 

dan support untuk berprestasi di sekolah, serta mendapatkan 

afeksi/pujian dari ayahnya, maka akan semakin tinggi pula penerimaan 

diri pada remaja putri di jenjang kelas 11 ini, begitupun sebaliknya.  

           Selain itu, aspek praise and affection (X), discipline and 

teaching responsibility (X), dan providing (X) juga memiliki nilai 

korelasi paling tinggi terhadap aspek self respect (Y) dengan nilai 
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korelasi 0,550, 0,469, dan 0,437. Hal ini menunjukkan semakin tinggi 

remaja putri mendapatkan afeksi/pujian, mendapatkan pengajaran 

kedisiplinan yang baik, serta pemenuhan kebutuhan dari ayahnya, maka 

akan semakin tinggi penghormatan diri pada remaja putri di jenjang 

kelas 11 ini, begitupun sebaliknya. 

 

c. Korelasi Antar Aspek pada Remaja Putri Kelas 12 

                Tabel 4.13 Tabel Korelasi Antar Aspek pada Remaja Putri Kelas 12 

 Self Acceptance (Y) Self Respect (Y) 

Discipline and teaching 

responsibility (X) 
0,719 0,524 

School Encouragement (X) 0,651 0,450 

Mother support (X) 0,656 0,566 

Providing (X) 0,574 0,388 

Time and talking together (X) 0,262 0,309 

Praise and affection (X) 0,592 0,644 

Developing talent and future 

concerns (X) 
0,610 0,696 

Reading and homework support (X) 0,579 0,628 

Attentiveness (X) 0,464 0,555 

            Berdasarkan pada hasil uji korelasi antar aspek variabel father 

involvement dengan variabel self esteem yang dilakukan pada remaja 

putri di kelas 12, didapatkan hasil bahwa aspek discipline and teaching 

responsibility (X), mother support (X), dan school encouragement (X) 

memiliki nilai korelasi paling tinggi terhadap aspek self acceptance (Y) 

dengan nilai korelasi 0,719, 0,656, dan 0,651. Hal ini menunjukkan 

bahwa semakin tinggi remaja putri mendapatkan pengajaran 

kedisiplinan yang baik, keamanan emosional dan kontribusi 

pengasuhan ayah bersama dengan ibu, serta dorongan dan support dari 

ayah untuk berprestasi di sekolah  maka akan semakin tinggi pula 
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penerimaan diri pada remaja putri di jenjang kelas 12 ini, begitupun 

sebaliknya.  

           Selain itu, aspek developing talents and future concerns (X), 

praise and affection (X), serta reading and homework support (X) 

memiliki nilai korelasi paling tinggi terhadap aspek self respect (Y) 

dengan nilai korelasi 0,696, 0,644, dan 0,628. Hal ini menunjukkan 

semakin tinggi remaja putri mendapatkan pendampingan 

pengembangan bakat dan perencanaan masa depan, mendapatkan 

afeksi/pujian, serta dukungan dalam pendidikan dari sosok ayahnya, 

maka akan semakin tinggi penghormatan diri pada remaja putri di 

jenjang kelas 12 ini, begitupun sebaliknya. 

 

C. Pembahasan 

1. Tingkat Father Involvement Pada Remaja Putri di Pondok Pesantren 

Al Umm Putri Kota Malang 

Father involvement atau keterlibatan ayah merupakan istilah umum 

yang digunakan untuk menggambarkan keterlibatan ayah dalam mengasuh 

anak. Partisipasi positif seorang ayah dalam aktivitas seperti interaksi, 

pemberian kehangatan, serta tanggung jawab atas kebutuhannya disebut 

keterlibatan ayah. Perkembangan anak remaja dapat dipengaruhi secara 

langsung dan positif oleh partisipasi ayah. Pertumbuhan kognitif, 

emosional, sosial, dan moral anak, serta gaya interaksi dan tingkat 

keterikatan, semuanya dapat menjadi faktor yang penting dalam 

pengasuhan dari seorang ayah (Lamb, 2010). 

Menurut Setianingsih dalam penelitiannya yang dilakukan pada 

santri putri di Pondok Tahfidz Karangayar menunjukkan bahwa komunikasi 

dan keterlibatan seorang ayah berperan penting dalam pembentukan mental 

anak remaja perempuan. Penelitian tersebut menjelaskan bahwa 

keterlibatan dan komunikasi yang dibangun dengan baik antara ayah 
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dengan anak remaja perempuan akan menumbuhkan mental positif dalam 

diri anak seperti tumbuhnya kecerdasan emosi anak dalam menyelesaikan 

permasalahan, sikap tenang dalam menghadapi masalah, harga diri, percaya 

diri, serta keberanian. Sedangkan keterlibatan dan pola komunikasi yang 

buruk antara ayah dengan anak remaja perempuan membentuk mental 

negatif pada anak seperti anak menjadi mudah tersinggung, sensitif, mudah 

marah hingga timbulnya rasa iri terhadap keadaan keluaga teman sebaya, 

serta merasa dirinya kurang berharga akibat dari kurangnya perhatian dan 

kasih sayang (Setianingsih, 2017). 

Oleh karenanya, keteribatan ayah sangatlah penting bagi remaja 

putri. Dalam penelitian ini, peneliti mengukur tingkat keterlibatan ayah 

(father involvement) pada remaja putri di Pondok Pesantren Al Umm Putri 

Kota Malang. Berdasarkan pada hasil yang telah didapatkan, seluruh 

responden berjumlah 87 siswi dan diklasifikasikan dalam tiga tingkatan 

yakni tingkat father involvement yang rendah, sedang, dan tinggi.  

Berdasarkan pada penelitian yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa 

mayoritas remaja putri memiliki tingkat father involvement pada tingkat 

sedang, dengan jumlah 60 siswi atau sebesar 69% dari keseluruhan 

responden. Sisanya berada pada kategori tinggi dengan jumlah yang terpaut 

cukup jauh dengan kategori sedang, yakni 14 siswi atau sebesar 16,1% dan 

kategori rendah dengan jumlah 13 siswi atau sebesar 14,9%.  

Hal ini menunjukkan bahwa remaja putri di Pondok Pesantren Al 

Umm Putri Kota Malang mayoritas mendapatkan keterlibatan ayah pada 

tingkat sedang. Keterlibatan ayah yang termasuk dalam kategori sedang 

mengindikasikan bahwa mayoritas remaja putri sudah cukup merasakan 

keterlibatan ayah dalam hidup mereka meski mereka tinggal di pesantren. 

Akan tetapi keterlibatan tersebut masih belum sepenuhnya maksimal dan 

peningkatan dalam keterlibatan ayah masih sangat diperlukan baik secara 

material seperti pemenuhan kebutuhan, maupun emosional seperti 
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memberikan perhatian dan berkomunikasi dengan lebih baik lagi dengan 

remaja putrinya.  

Hal ini juga sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan 

Goncy dan Van Dullman (2010) yang menjelaskan bahwasannya “remaja 

cenderung lebih dekat, lebih terbuka, dan lebih  sering berkomunikasi  

dengan  ibu daripada ayah.”  Penelitian tersebut menekankan bahwa ayah 

harus berperan aktif dalam berkomunikasi dengan anak remaja. 

Komunikasi antara ayah dan anak harus dinilai tidak hanya dari jumlahnya 

tetapi juga dari kualitasnya. Diskusi dengan ayah tentang berbagai situasi 

dan tantangan di dunia luar merupakan faktor penting yang mempengaruhi 

kemampuan remaja untuk mengatasi situasi sosial yang menantang dan 

membantu membentuk identitas diri mereka. (Goncy et al., 2010). 

Penelitian kualitatif yang dilakukan pada remaja Swedia berusia 16–

17 tahun  memaparkan bahwa remaja sebenarnya memiliki keinginan untuk 

aktif berkomunikasi dengan orang tua mereka, terutama ayah. Mereka ingin 

berbagi tentang berbagai hal, seperti perasaan, pertemanan, asmara, dan 

sekolah. Para remaja ini berharap ayah mereka dapat berperan aktif dalam 

komunikasi tersebut. Dalam hal ini, orang tua diharapkan dapat 

memberikan bantuan, mendengarkan, serta memberikan dukungan dan 

saran kepada remaja (Tinnfält et al., 2015). 

Keseluruhan aspek father involvement merupakan hal yang sangat 

penting bagi diri remaja putri. Beberapa penelitian lainnya juga 

menunjukkan bahwa keterlibatan ayah dalam berbagai aspek pengasuhan 

memberikan dampak positif terhadap perkembangan individu anak. Selain 

itu, keterlibatan tersebut juga dapat mengurangi praktik pengasuhan yang 

negatif dan memengaruhi cara anak mengevaluasi diri mereka, baik secara 

positif maupun negatif (Henderson et al., 2014). 
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2. Tingkat Self Esteem Pada Remaja Putri di Pondok Pesantren Al Umm 

Putri Kota Malang 

               Self-esteem adalah penilaian subjektif seseorang terhadap dirinya 

sendiri, yang bisa bersifat positif maupun negatif. Konsep ini dianggap 

sangat penting dalam kehidupan karena mencerminkan bagian integral dari 

eksistensi individu serta berfungsi sebagai indikator evaluatif yang 

mewakili aspek kognitif, afektif, dan perilaku seseorang (Wardani & Anisa, 

2021).  

Sikap seseorang terhadap diri sendiri, yang mencerminkan 

penilaiannya terhadap dirinya sendiri, itulah yang menimbulkan rasa harga 

diri. Penilaian ini mengungkapkan sikap menerima atau menolak dan 

memperlihatkan seberapa kuat keyakinan seseorang bahwasannya dirinya 

mampu, signifikan, sukses, dan dihargai sesuai dengan standar dan 

keyakinan pribadinya. Harga diri merupakan konsep umum yang 

menggambarkan bagaimana perasaan seseorang terhadap dirinya secara 

keseluruhan atau bagaimana mereka mengevaluasi dirinya sebagai seorang 

individu. (Verkuyten, 2003). 

              Dalam penelitian ini, peneliti mengukur tingkat harga diri (self 

esteem) pada remaja putri di Pondok Pesantren Al Umm Putri Kota Malang. 

Berdasarkan pada hasil yang telah didapatkan, seluruh responden berjumlah 

87 siswi dan diklasifikasikan dalam tiga tingkatan yakni tingkat self esteem 

yang rendah, sedang, dan tinggi. Hasil menunjukkan bahwa terdapat 20 

siswi dengan presentase 23% berada dalam kategori rendah, 53 siswi 

dengan presentase 60,9% berada dalam kategori sedang, dan 14 siswi 

dengan presentase 16,1% berada dalam kategori tinggi. Dapat disimpulkan 

bahwa tingkat self esteem siswi SMA Pondok Pesantren Al Umm Putri Kota 

Malang paling banyak berada dalam kategori sedang, kemudian disusul 

dengan kategori rendah, dan yang terakhir kategori tinggi.  
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    Mayoritas remaja putri berada pada tingkat sedang dapat 

mengindikasikan bahwa remaja putri sudah cukup memiliki penilaian yang 

baik akan dirinya, dan merasa diri mereka cukup berharga, tetapi masih 

menghadapi beberapa tantangan yang membuat mereka belum sepenuhnya 

mencapai tingkat self esteem tinggi. Adanya berbagai faktor internal dan 

eksternal, terutama dukungan keluarga, kemudian juga perubahan 

psikologis pada masa remaja, yang semuanya memainkan peran penting 

dalam membentuk cara mereka menilai diri. Peningkatan self esteem masih 

sangat penting untuk dilakukan, terutama pada aspek self respect dan self 

acceptance, untuk menunjang harga diri pada remaja putri dapat semakin 

baik.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Maslow yang mengatakan bahwa 

harga diri sebagai suatu kebutuhan yang harus dipenuhi oleh manusia 

terutama pada aspek self respect. Penghormatan atau penghargaan terhadap 

diri sendiri mencakup keinginan untuk mencapai kompetensi, rasa percaya 

diri, harga diri, kekuatan pribadi, kemandirian, dan kebebasan. Setiap 

individu juga ingin merasa bahwa dirinya berharga dan mampu menghadapi 

berbagai tantangan dalam hidupnya. Selain itu, manusia cenderung 

membutuhkan penghargaan dari orang lain atas apa yang telah mereka 

lakukan. Dalam hal ini, individu berusaha memenuhi kebutuhan akan harga 

diri setelah kebutuhan akan cinta dan rasa memiliki telah terpenuhi atau 

terpuaskan (Sarwono, 2006). 

Begitupun dengan aspek self acceptance, remaja putri perlu untuk 

memiliki penerimaan diri yang baik. Hal ini sejalan dengan pendapat 

Hurlock menyatakan bahwa penerimaan diri adalah salah satu faktor yang 

berkontribusi pada kebahagiaan individu, yang ditandai dengan sikap 

optimis, keyakinan terhadap potensi diri, serta bebas dari kekhawatiran. 

Penerimaan diri ini sangat mendukung perkembangan yang optimal, 

terutama pada remaja putri. Ketika remaja putri mampu menerima diri 
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mereka, mereka akan merasakan peningkatan dalam harga diri mereka 

(Hurlock, 2002). 

 

3. Hubungan Father Involvement dengan Self Esteem Pada Remaja Putri 

di Pondok Pesantren Al Umm Putri Kota Malang 

           Berdasarkan pada penelitian yang telah peneliti lakukan, terdapat 

hasil uji korelasi dari nilai signifikasi variabel father involvement dan self 

esteem adalah 0,000 yang artinya nilai signifikansi < 0,05. Hal tersebut 

dapat menunjukkan bahwa variabel father involvement dan self esteem 

memiliki korelasi atau berhubungan. Hal ini berdasar pada pernyataan 

apabila nilai signifikansi  < 0,05 maka dapat dikatakan bahwa antara dua 

variabel memiliki korelasi. Sedangkan jika nilai signifikansi > 0,05, maka 

dapat dikatakan bahwa antara dua variabel tidak memiliki korelasi. 

           Kemudian pada pearson correlation variabel father involvement dan 

self esteem, memiliki nilai 0,797. Hal ini menandakan bahwa tingkat 

keeratan korelasi antara variabel father involvement dan self esteem masuk 

ke dalam kategori korelasi kuat. Selain itu, ditunjukkan hasil angka positif 

ini menandakan bahwa korelasi kedua variabel ini merupakan korelasi 

positif atau searah, yang artinya semakin tinggi tingkat father involvement, 

maka akan semakin tinggi pula self esteem nya. Sebaliknya, ketika tingkat 

father involvement semakin rendah, maka tingkat self esteem akan semakin 

rendah pula. Hal ini sejalan dengan hasil keseluruhan pada tingkat father 

involvement serta tingkat self esteem yang mayoritas dari 87 responden 

siswi Pondok Pesantren Al Umm Putri Kota Malang, berada pada tingkatan 

sedang di kedua variabel tersebut. Selain mengukur korelasi antar dua 

variabel secara keseluruhan peneliti juga melakukan uji korelasi antar aspek 

variabel father involvement dan aspek variabel self esteem pada setiap 

jenjang kelas 10, 11, dan 12, untuk mengetahui aspek manakah yang paling 

berhubungan satu sama lain.  
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            Pada jenjang kelas 10 didapatkan hasil bahwa aspek praise and 

affection (X), time and talking together (X), dan dan discipline and teaching 

responsibility (X) memiliki nilai korelasi paling tinggi terhadap aspek self 

acceptance (Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi remaja putri 

mendapatkan afeksi/pujian, mendapatkan quality time, serta mendapatkan 

pengajaran kedisiplinan yang baik dari sosok ayahnya, maka akan semakin 

tinggi pula penerimaan diri pada remaja putri. Begitupun sebaliknya, ketika 

remaja putri tidak mendapatkan afeksi/pujian, quality time, dan pengajaran 

disiplin dari ayahnya maka akan semakin rendah juga penerimaan dirinya. 

Kemudian aspek attentiveness (X), providing (X), dan reading and 

homework support (X) memiliki nilai korelasi paling tinggi terhadap aspek 

self respect (Y). Hal ini menunjukkan semakin tinggi remaja putri 

mendapatkan perhatian, pemenuhan kebutuhan, serta dukungan dalam 

pendidikan dari seorang ayah, maka akan semakin tinggi penghormatan diri 

pada remaja putri di jenjang kelas 10 ini, begitupun sebaliknya. 

           Oleh karenanya, untuk upaya peningkatan penerimaan diri (self 

acceptance) pada remaja putri di kelas 10, ayah diharapkan dapat 

memperhatikan dan meningkatkan pemberian afeksi/pujian pada anak, 

meluangkan waktu untuk quality time bersama anak, dan senantiasa 

memberikan bimbingan terkait kedisiplinan yang baik kepada anak. Selain 

itu, untuk peningkatan penghormatan diri (self respect) pada remaja putri di 

kelas 10, ayah diharapkan dapat memperhatikan dan meningkatkan 

pemberian perhatian pada anak, memenuhi kebutuhannya, dan senantiasa 

memberikan dukungan dalam pendidikan anak, 

            Pada jenjang kelas 11 didapatkan hasil bahwa aspek time and 

talking together (X), school encouragement (X), dan praise and affection 

(X), memiliki nilai korelasi paling tinggi terhadap aspek self acceptance 

(Y). Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi remaja putri mendapatkan 

quality time,  dorongan dan support untuk berprestasi di sekolah, serta 
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mendapatkan afeksi/pujian dari ayahnya, maka akan semakin tinggi pula 

penerimaan diri pada remaja putri. Begitupun sebaliknya, ketika remaja 

putri tidak mendapatkan quality time, dorongan dan support untuk 

berprestasi serta afeksi/pujian dari ayahnya, maka akan semakin rendah 

pula penerimaan dirinya. Kemudian aspek praise and affection (X), 

discipline and teaching responsibility (X), dan providing (X) juga memiliki 

nilai korelasi paling tinggi terhadap aspek self respect (Y). Hal ini 

menunjukkan semakin tinggi remaja putri mendapatkan afeksi/pujian, 

mendapatkan pengajaran kedisiplinan yang baik, serta pemenuhan 

kebutuhan dari ayahnya, maka akan semakin tinggi penghormatan diri pada 

remaja putri di jenjang kelas 11 ini, begitupun sebaliknya. 

            Oleh karenanya, untuk upaya peningkatan penerimaan diri (self 

acceptance) pada remaja putri di kelas 11, ayah diharapkan dapat 

memperhatikan dan meningkatkan quality time bersama anak, senantiasa 

memberi support pada anak untuk berprestasi di sekolah, serta 

meningkatkan pemberian afeksi/pujian kepada anak. Selain itu, untuk 

peningkatan penghormatan diri (self respect) pada remaja putri di kelas 11, 

ayah diharapkan dapat memperhatikan dan meningkatkan pemberian 

afeksi/pujian juga terhadap anak, senantiasa memberikan bimbingan terkait 

kedisiplinan yang baik kepada anak, serta senantiasa memenuhi kebutuhan 

anak.  

           Pada jenjang kelas 12 didapatkan hasil bahwa aspek discipline and 

teaching responsibility (X), mother support (X), dan school encouragement 

(X) memiliki nilai korelasi paling tinggi terhadap aspek self acceptance (Y). 

Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi remaja putri mendapatkan 

pengajaran kedisiplinan yang baik, keamanan emosional dan kontribusi 

pengasuhan ayah bersama dengan ibu, serta dorongan dan support dari ayah 

untuk berprestasi di sekolah  maka akan semakin tinggi pula penerimaan 

diri pada remaja putri, begitupun sebaliknya. Kemudian aspek developing 
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talents and future concerns (X), praise and affection (X), serta reading and 

homework support (X) memiliki nilai korelasi paling tinggi terhadap aspek 

self respect (Y). Hal ini menunjukkan semakin tinggi remaja putri 

mendapatkan pendampingan pengembangan bakat dan perencanaan masa 

depan, mendapatkan afeksi/pujian, serta dukungan dalam pendidikan dari 

sosok ayahnya, maka akan semakin tinggi penghormatan diri pada remaja 

putri di jenjang kelas 12 ini, begitupun sebaliknya. 

           Oleh karenanya, untuk upaya peningkatan penerimaan diri (self 

acceptance) pada remaja putri di kelas 12, ayah diharapkan dapat 

memperhatikan dan meningkatkan bimbingan terkait kedisiplinan yang 

baik kepada anak, meningkatkan kontribusi pengasuhan bersama dengan 

ibu, juga meningkatkan dukungan terhadap anak untuk dapat berprestasi di 

sekolah. Selain itu, untuk peningkatan penghormatan diri (self respect) pada 

remaja putri di kelas 12, ayah diharapkan dapat memperhatikan dan 

meningkatkan endampingan pengembangan bakat dan perencanaan masa 

depan anak, meningkatkan pemberian afeksi/pujian, serta meningkatkan 

dukungan dalam pendidikan kepada anak.  

              Kesimpulannya, variabel father involvement memiliki korelasi 

yang kuat dengan variabel self esteem, baik secara keseluruhan maupun 

korelasi antar aspeknya. Korelasi atau keterkaitan ini sejalan pula dengan 

penelitian sebelumnya yang menjelaskan juga bahwa father involvement 

memiliki peran yang signifikan terhadap self esteem pada remaja. Pada 

penelitian tersebut dikemukakan bahwa father involvement memiliki 

kontribusi sebesar 38% terhadap self esteem. Keterlibatan ayah (father 

involvement) dalam pengasuhan memiliki dampak positif terhadap 

perkembangan individu (Amanda, 2018). 

          Penelitian  lain  yang  dilakukan  terhadap  remaja  di  Belanda juga  

menunjukkan  bahwa perubahan kualitas yang dirasakan oleh anak dari 

hubungan keterlibatan dengan ayah (father involvement) justru 
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berhubungan erat dengan perubahan self esteem pada anak perempuan. 

Sejalan dengan penelitian tersebut, remaja perempuan di China juga 

menunjukkan bahwa hubungan keterlibatan ayah (father involvement) dan 

anak perempuannya berdampak lebih besar terhadap self esteem mereka 

(Keizer dkk., 2019). 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

        Sebagaimana hasil penelitian dan analisis yang telah dilaksanakan tentang 

hubungan father involvement dengan self esteem pada remaja putri, kemudian 

didapati simpulan berupa :  

1. Tingkat father involvement pada remaja putri yang merupakan siswi SMA 

Pondok Pesantren Al Umm Putri berada pada kategori sedang (60 siswi 

dengan presentase 69%). Ini membuktikan bahwasannnya mayoritas remaja 

putri merasakan keterlibatan ayah yang cukup, namun tidak terlalu intens. 

Keterlibatan ayah pada tingkat sedang dapat mencerminkan peran ayah 

yang cukup stabil, tetapi masih belum sepenuhnya optimal.  

2. Tingkat self esteem pada remaja putri yang merupakan siswi SMA Pondok 

Pesantren Al Umm Putri berada pada kategori sedang (53 siswi dengan 

presentase 60,9%). Ini membuktikan bahwasannya mereka merasa cukup 

baik tentang diri mereka, tetapi masih menghadapi beberapa tantangan yang 

membuat mereka belum sepenuhnya mencapai tingkat self esteem tinggi. 

Adanya berbagai faktor internal dan eksternal, terutama dukungan keluarga, 

kemudian juga perubahan psikologis pada masa remaja, yang semuanya 

memainkan peran penting dalam membentuk cara mereka menilai diri. 

3. Hasil uji korelasi memperlihatkan bahwasannya variabel father involvement 

dan self esteem memiliki hubungan yang signifikan dengan nilai signifikansi 

0,000 (p < 0,05). Nilai pearson correlation sebesar 0,797 mengindikasikan 

adanya korelasi yang kuat antara kedua variabel tersebut. Hasil ini juga 

membuktikan bahwasannya korelasi antara father involvement dan self 

esteem bersifat positif, yang berarti semakin tinggi tingkat keterlibatan ayah, 

semakin tinggi pula self esteem remaja putri. Sebaliknya, semakin rendah 

tingkat keterlibatan ayah, semakin rendah pula self esteem mereka. 
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B. Saran 

1. Bagi Subjek Penelitian 

Untuk meningkatkan self esteem, remaja putri disarankan untuk 

mengembangkan lagi penerimaan diri dan penghormatan diri pada masing-

masing individu. Mengingat father involvement juga memiliki hubungan 

yang kuat terhadap self esteem, peningkatan interaksi positif dengan ayah, 

seperti berbicara tentang perasaan, pencapaian, dan perencanaan masa depan, 

dapat meningkatkan self esteem pada remaja putri.  

 

2. Bagi Ayah 

Berdasarkan hasil penelitian, keterlibatan ayah (father involvement) sangat 

berkorelasi pada self esteem remaja putri. Oleh karenanya terdapat beberapa 

saran bagi ayah dalam penelitian ini, diantaranya : 

a. Dalam upaya peningkatan penerimaan diri (self acceptance) pada 

remaja putri di kelas 10, ayah diharapkan dapat memperhatikan dan 

meningkatkan pemberian afeksi/pujian pada anak, meluangkan waktu 

untuk quality time bersama anak, dan senantiasa memberikan 

bimbingan terkait kedisiplinan yang baik kepada anak. Selain itu, untuk 

peningkatan penghormatan diri (self respect) pada remaja putri di kelas 

10, ayah diharapkan dapat memperhatikan dan meningkatkan 

pemberian perhatian pada anak, memenuhi kebutuhannya, dan 

senantiasa memberikan dukungan dalam pendidikan anak. 

b. Dalam upaya peningkatan penerimaan diri (self acceptance) pada 

remaja putri di kelas 11, ayah diharapkan dapat memperhatikan dan 

meningkatkan quality time bersama anak, senantiasa memberi support 

pada anak untuk berprestasi di sekolah, serta meningkatkan pemberian 

afeksi/pujian kepada anak. Selain itu, untuk peningkatan penghormatan 

diri (self respect) pada remaja putri di kelas 11, ayah diharapkan dapat 

memperhatikan dan meningkatkan pemberian afeksi/pujian juga 
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terhadap anak, senantiasa memberikan bimbingan terkait kedisiplinan 

yang baik kepada anak, serta senantiasa memenuhi kebutuhan anak.  

c. Dalam upaya peningkatan penerimaan diri (self acceptance) pada 

remaja putri di kelas 12, ayah diharapkan dapat memperhatikan dan 

meningkatkan bimbingan terkait kedisiplinan yang baik kepada anak, 

meningkatkan kontribusi pengasuhan bersama dengan ibu, juga 

meningkatkan dukungan terhadap anak untuk dapat berprestasi di 

sekolah. Selain itu, untuk peningkatan penghormatan diri (self respect) 

pada remaja putri di kelas 12, ayah diharapkan dapat memperhatikan 

dan meningkatkan endampingan pengembangan bakat dan perencanaan 

masa depan anak, meningkatkan pemberian afeksi/pujian, serta 

meningkatkan dukungan dalam pendidikan kepada anak.  

Secara keseluruhan, seorang ayah diharapkan dapat mengoptimalkan aspek-

aspek keterlibatan ayah dalam kehidupan sehari-hari agar dapat 

meningkatkan self esteem pada putrinya.  

 

3. Bagi Peneliti Berikutnya 

Penelitian ini tentunya masih jauh dari kata sempurna dan banyak terdapat 

kekurangan, oleh karena itu bagi peneliti selanjutnya yang akan melakukan 

penelitian dengan tema yang sama disarankan untuk dapat mengkaji lebih 

dalam lagi terkait father involvement (keterlibatan ayah) dan self esteem pada 

remaja putri, seperti membuat penelitian eksperimen agar topik ini dapat 

terkaji lebih dalam dan detail lagi. 
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Lampiran 2 :  Kuisioner Penelitian Skripsi 

 

KUISIONER HUBUNGAN FATHER INVOLVEMENT DENGAN SELF 

ESTEEM PADA REMAJA PUTRI 

 

 

Nama   

Kelas   

Usia                   

 

Penelitian ini tidak ada hubungannya dengan nilai sekolah teman-teman dan tidak akan 

di sebarluaskan kepada khalayak umum, karena jawaban teman-teman akan saya 

RAHASIAKAN. Oleh karena itu, mohon kuisoner ini dapat diisi dengan sejujur-

jujurnya. Atas bantuan dan kesediaan teman-teman untuk menjawab, saya ucapkan 

terima kasih sebesar-besarnya.  

 

Petunjuk Pengisian Kuisioner 

Terdapat empat (4) pilihan jawaban yang disediakan didalam setiap pertanyaan, 

berikan tanda silang (x) pada bagian lembar jawaban yang telah disediakan, plihan 

jawaban diantaranya yakni: 

SS = Sangat sesuai 

S = Sesuai 

TS = Tidak sesuai 

STS = Sangat tidak sesuai 
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Skala Father Involvement 

 

No

. 

Pernyataan  SS    S   TS STS 

1. Ayah mengajarkan saya untuk bertanggung jawab terhadap apa 

yang saya lakukan 

    

2.  Ayah sering mengantarkan saya berangkat ke pesantren dan 

menjemput saya dari pesantren 

    

3. Ayah tidak pernah ingkar terhadap janji-janjinya     

4. Ayah mengingatkan saya untuk menyelesaikan tugas sekolah 

saya 

    

5. Ayah terlalu memberi kebebasan untuk saya     

6. Ayah memberikan contoh pada saya untuk tidak terlambat 

datang ke kelas atau ke kegiatan di pondok pesantren 

    

7. Ayah memotivasi saya untuk berprestasi     

8. Ayah tidak pernah membantu dalam proses belajar saya     

9. Ayah memotivasi saya untuk selalu menaati peraturan di 

sekolah/pesantren 

    

10. Ayah menghadiri undangan wali di sekolah/pesantren     

11. Ayah tidak peduli dengan apa yang saya lakukan di 

sekolah/pesantren 

    

12. Ayah tidak peduli saat saya sedang dalam masalah     

13. Ayah menenangkan hati saya saat saya sedang sedih dan 

terpuruk 

    

14. Ayah membantu Ibu dalam menyelesaikan pekerjaan rumah     

15. Ayah tidak ada waktu untuk saya ketika saya berada di rumah     

16. Ayah memberi dukungan emosional pada saya     

17. Ayah seorang yang siap sedia ketika saya membutuhkan     

18. Ayah seorang yang bertanggung jawab dalam keuangan saya     

19. Ayah tidak mempedulikan kebutuhan saya      

20. Ayah bisa menjadi seorang sahabat untuk saya     

21. Ayah adalah tempat curhat yang nyaman untuk saya     

22. Ketika sedang berada di rumah, ayah selalu menyempatkan 

mengobrol dengan saya 

    

23. Ayah tidak menghubungi saya ketika saya sedang berjauhan 

dengannya 
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24. Ayah memuji saya saat saya meraih prestasi     

25. Ayah tidak mengapresiasi hal kecil yang saya lakukan     

26. Ayah memuji saya cantik     

27. Ayah memanggil saya dengan nama kesayangan     

28. Ayah memfasilitasi saya dalam pengembangan bakat saya     

29. Ayah tidak mempedulikan jenjang karir dan pendidikan saya     

30. Ayah mengajak saya berdiskusi terkait masa depan saya     

31. Ayah tidak mempedulikan kualitas sekolah saya, yang penting 

saya bersekolah 

    

32. Ayah memberitahu saya bahwa ada banyak ilmu di dalam buku 

yang kita baca 

    

33. Saat kecil ayah membacakan cerita untuk saya     

34. Ayah memotivasi saya untuk rajin belajar     

35. Ayah tidak peduli dengan gaya belajar saya     

36. Ayah sangat bersemangat setiap bertemu saya     

37. Ayah merawat saya ketika saya sakit di rumah     

38. Ayah tidak pernah bertanya tentang hari-hari saya selama di 

pesantren 

    

39. Ayah selalu memastikan saya dalam keadaan baik-baik saja     

 

 

Skala Self Esteem 

 

No. Pernyataan SS S TS STS 

1.  Saya menerima diri saya apa adanya     

2. Saya merasa ada banyak hal baik dalam diri saya     

3. Secara keseluruhan saya merasa puas dengan diri saya      

4. Saya merasa dihargai     

5. Saya merasa diri saya dapat memberi manfaat untuk orang 

banyak dengan potensi yang saya miliki 

    

6. Saya merasa tidak berguna ketika tidak ada yang 

mengapresiasi saya 

    

7. Saya merasa diri saya cukup berharga, setidaknya sama 

dengan orang lain 

    

8. Saya mampu mengerjakan sesuatu yang dikerjakan orang lain     

9. Saya merasa bahwa saya adalah orang yang gagal     
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10. Saya merasa tidak ada hal yang bisa dibanggakan pada diri 

saya 

    

 

 

Lampiran 3 : Uji Validitas Skala Father Involvement 
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Lampiran 4 : Uji Validitas Skala Self Esteem 

 

   
 

 

Lampiran 5 : Uji Realibilitas Skala Father Involvement 

 

 
 

Lampiran 6 : Uji Realibilitas Skala Self Esteem 
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Lampiran 7 : Uji Normalitas 

 
 

Lampiran 8 : Uji Linearitas 

 

 
 

Lampiran 9 : Uji Korelasi 
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Lampiran 10 : Analisis Deskriptif 

 

 
 

 

Lampiran 11 : Kategorisasi Data Father Involvement 

 
 

Lampiran 12 : Kategorisasi Data Self Esteem 
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Lampiran 13 : Korelasi antar aspek (X) dan (Y)  

a. Kelas 10 

  

 
 

 

b. Kelas 11 
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c. Kelas 12 
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